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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah di muka bumi untuk mengisidanmemakmurkan hidup dan kehidupan ini sesuai dengan tata aturandan hukumhukumAllah (Suratmaputra, 2002:1). Manusia secara qudratiadalah sebagai makhluk individu danmakhluk sosial, yaitu manusia salingmembutuhkan satu sama lain, baik dalambertukar pikiran, berinteraksi,dan melengkapi kebutuhan dalam kehidupansehari-hari.Dalammelaksanakan hidup dan kehidupan, Islam selainmensyari’atkan akidahdan ibadah yang benar sebagai alat penghubung antarahamba danpenciptanya juga merumuskan tata cara yang baik dan benardalammuamalah sebagai penghubung antara manusia satu sama lain.Muamalah adalahaturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengaturhubungan manusia denganmanusia dalam kaitannya dengan caramemperoleh dan mengembangkan harta benda (Suhendi, 2008:3).Dipahami bahwa kehidupan manusia khususnya umat Islamdalammelakukan interaksi sosial sehari-hari harus memenuhi ketentuanyang telahditetapkan. Dengan dimikian, apabila muamalah dilakukan olehmanusiadengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang ada, makasemua manusiaakan dapat memenuhi kebutuhannya masing-masing.Allah SWT menurunkan ajaran Islam sebagai tuntunan hidup yangsenantiasa mengakomodir kebutuhan umat manusia sesuai denganprinsip-prinsipdasar norma bisnis yakni diantaranya pertukaran matauang asing yang spekulasiatau lebih banyak menguntungkan. Adapunbisnis ini dapat mendorong aktivitasbisnis yang tidak produktif dantransaksi ribawi yang mengakibatkan eksploitasiekonomi oleh parapemilik modal atau perusahaan yang tidak menumbuhkansektor riilmelalui perdagangan dan pertukaran barang sejenis yang
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ribawi.Pertukaran mata uang asing merupakan salah satu alat ataubendaekonomi yang berpengaruh atas pemenuhan kebutuhan pokokkehidupan manusiamodern dan global pada saat ini, baik secaraperorangan maupun berkelompok. Mata uang asing berfungsisebagaimana uang, yaitu sebagai alat pembayaran, tukar menukar. Dalamkehidupan manusia yang modern dan global hampir seluruh aspekkehidupan manusia tidak luput dari pengaruh pertukaran mata uangasingseperti seseorang yang pergi ke Negara lain yang dalam penukaranatautarnsaksi pembayaran harus memakai uang yang berlaku padaNegara yang ia kunjungi (Zuhaili, 1985:595).Keterangan diatas menjadi indikator bahwa manusia yangmerupakan makhuk sosial, membutuhkan orang lain dalam menjalankankegiatannya. Dalam hal ini, manusia merupakan suatu kesatuan hidupyang bersama-sama dan membutuhkan timbal balik antara satu individudengan individu lainnya. Interaksi sosial dalam kehidupan manusia dapatterwujud dalam berbagai bentuk dengan tujuan memenuhi kebutuhanhidup masing-masing, diantaranya yaitu interaksi ekonomi atauperdagangan. Interaksi horizontal seperti ini dalam Islam disebut sebagaimuamalah.Perdagangan adalah Jual Beli dengan tujuan untuk mencarikeuntungan. Penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam duniaperniagaan bahkan secara umum merupakan bagian yang terpentingdalam aktivitas usaha. Dalam perspektif hukum Islam, praktek transaksijual beli termasuk sesuatu yang diperbolehkan. Sebagaimana firman AllahTa‟ala dalam Qur’an surat Al Baqarah 275
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Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan)penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”.(QS. Al-Baqarah:275).(Depag RI, 2002:48).Sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk mengetahui hal-hal yang menentukan sah tidaknya usaha jual beli sehingga akan menjadisuatu bentuk usaha yang barakah. Dalam pembahasan ini penulis akanmemaparkan beberapa persoalan yang berkaitan dengan masalah jualbeli berdasarkan fiqh muamalah.Pengertian dari jual beli itu sendiri ialah suatu perjanjian tukarmenukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima objek transaksi dan pihaklain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telahdibenarkan syara’ dan disepakati bersama. Sesuai dengan ketetapanhukum maksudnya adalah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli.Bentuk transaksi jual beli ada yang dibolehkan dan ada yangdiharamkan maupun diperselisihkan hukumnya. Allah berfirman Qur’anSuarat Al-Nisa:29, yaitu sebagai berikut:
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 Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu". (QS.Al-Nisa: 29.)(Depag RI, 2002:84).Di dalam Islam ada yang disebut al-ashnaf ar-ribawiyah yaknibenda-benda yang disitu terdapat riba apabila seseorang salah dalammenggunakannya atau menukarkannya. Benda-benda yang telahditetapkan ijma atas keharamannya karena riba ada enam macam, yaitu:emas, perak, gandum, syair, kurma dan garam. (Muhamamad, 2001:228)Terdapat dua jenis riba di dalam Islam. Pertama riba nasiah yangmerupakan satu-satunya jenis riba yang diketahui oleh bangsa Arabjahiliah. Riba ini diambil sebagai kompensasi penangguhan pembayaranutang yang jatuh tempo, baik utang tersebut merupakan harga barangyang belum dibayar ketika akad maupun merupakan utang dari pinjaman.Kedua, riba jual beli yang terdapat dalam enam barang, yaitu emas, perak,gandum, jelai, garam, dan kurma. Ini dikenal dengan riba fadhl ( Zuhaili,2011:308).Salah satu bentuk transaksi jual beli yang banyak terjadi dimasyarakat diantaranya jual beli perhiasan emas dengan cara tukartambah. Emas merupakan salah satu diantara bentuk yang termasukbarang ribawi yang mana kadang-kadang seseorang tanpa terasa iaterjatuh kepada perkara yang haram.Adapun dalam praktiknya penulis menemukan transaksi jual beliperhiasan emas di toko Emas di pasar  Tarusan Kec. Koto XI
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TarusanKabupaten Pesisir Selatan yang mana seseorang datang denganmembawa perhiasan emas yang sudah pernah dipakai dengan maksudingin menukar dengan perhiasan yang baru sesuai yang ia inginkandengan cara pembayaran berdasarkan selisih dari dua harga emastersebut. Perhiasan emas yang sering ditukar tambah oleh masyarakatmulai dari anting, gelang, kalung dan cincin.Dalamhalinipenulismenemukanbeberapakonsumen yang bernamaibu Asuri dan ibu Eliyang ingin menukar emas lamanya berupa cincindengan emas baru dengan cara datang langsung ke Toko Emas PasarTarusan ibu Asuri dan ibu Eliini langsung menukar Emas lamanya denganemas baru kepada Bapak H. Anas pemilik Toko Emas di Pasar Tarusandengan cara tukar tambah. Minsalnya berupa cincin emas seberat 3 emasdi tukar dengan emas yang baru seberat 3 emas juga. Jadi penambahanhanya Rp. 30.000,- saja karna uang tambahan gunannya untuk sebagaiupah sapuh dan upah pencuciannnya.Disini penulis juga menemukan konsumen yang bernamaibuYatidan ibu Witri yang ingin menukar emas lamanya berupa kalung ditukardengangelang kepada Bapak Aditiapemilik toko emas tersebutdengan cara tukar tambah. Minsalnya ibu ini ingin menukar emas seberat10 emas berupa kalung ditukar dengan gelang seberat 10 emas juga. Jadipenambahannya hanya Rp. 100.000,- karena uang 100.000 ini gunannyauntuk upah sapuh dan upah pencuciannnya. Di pasar Tarusan Adabeberapa toko emas yaitu tiga Toko emas yang bernama Adelta, AdeltaSejati dan kemuning (Observasi, 12 Maret 2017).Hal ini didasarkan pada apa yang diriwayatkan oleh al-Bukharidan Muslim rahimahumallah, bahwa Rasulullah SAW pernahmempekerjakan seseorang di Khaibar, kemudian orang itu mendatangibeliau dengan membawa kurma yang sangat bagus, maka beliaubersabda: “Apakah setiap kurma Khaibar seperti ini?” Dia menjawab:
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“Tidak, sesungguhnya kami menukar satu sha‟ dari kurma ini (yang baik)dengan dua sha‟ kurma (yang buruk). Dua sha‟ kurma dengan tiga sha‟.Hal ini merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh Ubadah binShamit bahwasanya Nabi bersabda:
لشعير لبر والشعير باوالبر بالتمر بالفضة والتمر ب والفضة باهلذباب هلذا

:Artinyaلملح مثلا بمثل يدا بيدوالملح با “Emas dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma,
gandum dengan gandum, gandum barley dengan gandum
barley, garam dengan garam, yang samadengan yang sama,
tunai dengan tunai (yadan bi yadin). ( Azzam,:233)Memegang prinsip Islam dalam bermuamalah, untuk mewujudkantransaksi-transaksi yang benar/shahih. Maka perlunya dilakukanpenelitian atas jual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah di tokoemas di pasar Tarusan kabupaten Pesisir Selatan sehingga hukum yangsudah ada dan berjalan pada saat ini dapat dilandasi dengan nilai-nilaiIslam untuk membentuk tujuan hidup yang benar dan memberikanmanfaat yang maksimal bagi masyarakat Islam khusunya.Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menulis skripsi denganjudul “Jual Beli Perhiasan Emas dengan Cara Tukar Tambah di Toko

Emas di Pasar Tarusan Koto Xl Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan

Menurut Fiqh Mu’amalah”

2. Rumusan MasalahdanBatasanMasalah

2.1. RumusanMasalahBerdasarkan urain diatas, rumusan masalah yang diangakatsebagai kajian utama dari dalam penelitian ini adalahPandangan fiqhMuamalahterhadap jual beli perhiasan emas dengan caratukarambah?
2.2. BatasanMasalahSupaya penulis tidak menyimpang dari hal-hal yang relevandengan permalasahan yang ada maka penulis akan membatasi
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permasalahan yang akan diteliti yaitu jual beli perhiasan emas dengancara tukar tambah ditoko emas pasar tarusan kabupaten pesisirselatan.
3. PertanyaanPenelitian3.1. Bagaimana Pelaksanaanjualbeliperhiasan emas dengancaratukartambah,ditokoemas, pasarTarusan Kec. Koto XlTarusanKabupatenPesisirSelatan?3.2. Bagaimana Pandangan Fiqh Muamalah terhadapjualbeliperhiasanemas dengan cara tukartambah, ditokoEmasPasarTarusankecamatan Koto Xl TarusanKebupetenPesisir Selatan?
4. SignifikansiAdapun yang menjadi tujuan dan kegunaan penelitian adalah:4.1. UntukmengetahuiJualBeliPerhiasanEmasdengan Cara TukarTambahdi TokoEmasPasarTarusanKec. Koto Xl Tarusan KabupatenPesisirSelatan.4.2. UntukmenjelaskanJualBeliPerhiasanEmasdengan CaraTukarTambah di TokoEmasPasarTarusanKec. Koto Xl TarusanKabupatenPesisir Selatan MenurutfiqhMuamalah.4.3.DisampingituuntukmemenuhisalahsatusyaratgunamencapaigelarSarjanaHukumpadaFakultasSyariahJurusanHukumEkonomiSyariahUniversitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
5. StudiLiteraturDalam peneliti ini, penulis juga melakukan studi kepustakaandengan cara meneliti atau menelaah karya ilmiah yang sudah pernahditulis orang lain. Adapun karya ilmiah yang penulis temukan yaituberjudul:5.1. Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli Emas Ampas Batu Emasyang sudah digalundung di Desa Penambungan Jae Kabupaten
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Mandahiling Natal yang di  bahas oleh Laila Safitri, Bp. 309.203.Bahwa proses transaksi emas yang terdapat dalam ampas batuemas yang sudah digelundung di Desa Penyambungan termasukdalam bentuk transaksi gharar yaitu mengandung unsur tipuan dimana dalam jual beli tersebut kadar emas baik dari segi jenis,kualitas dan kuantitas tidak dapat diketahui secara jelas olehpembeli.5.2. Jual Beli Emas Hasil dari Tambang Milik Orang Lain dengan GantiRugi Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa KuamangKuning Kabupaten Bungo) yang di bahas oleh Ummi Habibah, Bp.301. 062. Bahwa kebiasaan pada masyarakat Desa Kuaming Kuningyaitu menjual emas yang didapatkan dari hasil tambang milik oranglain.
6. KerangkaTeoriDalamupayauntukmemperolehjawabandarisuatukepastianhukum yang tepat danbesar,diperlukansuatukerangkateorisebagailandasanatau pradigma yangdisusununtukmenganalisisdanmemecahkanpermasalahandalampenelitian. Skripsikemudianmenganalisispermasalahanfiqhmuamalahyang berhubungandenganJual Beli Periasan EmasdenganCara TukarTambah Emas.
6. Metode PenelitianMetode adalah cara yang tepat untuk melaksanakan sesuatumenggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan,sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,memaparkan, dan menganalisa suatu yang diteliti. Sedangkanpenelitianadalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalamwaktu yanglama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku (Nazir, 1988:99). Jadi metode penelitian adalah
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suatu cara yang digunakan untukmencari, mencatat, merumuskan, danmenganalisa suatu yang ditelitisampai menyusun laporan.7.1.Jenis penelitianAdapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian inimenggunakan penelitian (field Research), yaitu dengan menggunakanteknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Adapunwawancara ini akan dilakukan secara langsung dengan masyarakatterutama orang-orang yang melakukan jual beli emas tukar tambahan.
7.2.Sumber data7.2.1.Data PrimerUntuk mendapatkan data primer ini, penulis memperolehnyasecara langsung melalui wawancara dan observasi kepada Jual beliEmas tukar Tambah, di Toko Emas Pasar Tarusan Kec. Koto XlTarusan Kab. Pesisir Selatan.7.2.2.Data sekunderAdapun mengenai data sekunder ini, penulis memperolehnyamelalui literature yang diambil dari buku-buku kepustakaan antaralain: Al-Fiqih Al-Islam Wa Adillatuh (Wahbah Az-Zuhali), FiqhMuamalah (Nasrun Haroen), dan lain-lain.
7.3.Teknik pengumpulan data7.3.1ObservasiTeknik observasi yang akan penulis gunakan adalah observasiyaitu observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagaianggota ( Emzir, 2012:39)

7.3.2WawncaraYang akan diwawancarai adalah pemilik toko emas:1. toko emas adelta sejati2. toko emas adelta
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3. toko emas kemuningWawancara merupakan metode pengumpulan data dengancara bertanya langsung (Adi, 2002:112) Dalam hal ini penulismelakukan wawancara dengan cara “Face to Face” yaitu peneliti(Pewawancara) berhadapan langsung dengan responden untukmenyatakan secara lisan hal-hal yang diinginkan dan jawabanresponden langsung dicatat oleh pewawancara.7.3.3.Teknik analisa dataData yang penulis peroleh dianalisis dengan pendekatan
deskriptif  kualitatif maksudnya dengan cara mengumpulkan datadilapangan kemudian data tersebut disusun menurut subjekpembahasan kemudian dianalisis dengan teori berdasarkan sumber-sumber yang ada.

8. Sistematika penulisanAgar penulisan ini sistematis dan terarah, berikut ini dimuatrincian pembahasannya. Adapun sistematika penulisannya yaitu sebagaiberikut:Bab I: PendahuluanBagian pendahuluan dibahas pada Bab I yangmeliputi latar belakang masalah, yaitu bagian yang berisikan argumenyang menunjukkan latar belakang keyakinan peneliti bahwa penelitiandengan judul yang diajukan adalah benar-benar penting dan relevanuntuk segera diteliti. Bagian rumusan masalah, yakni untuk menanyakansecara tersurat pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicari jawabannya.Tujuan penelitian, mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalampenelitian. Manfaat penelitian berisi alasan kelayakan atas masalah yangditeliti.Bab II: Tinjauan PustakaSelanjutnya tinjauan pustaka pada Bab IIyang terdiri atasdua komponen yaitu penelitian terdahulu yang berisikanpenelitian-penelitian yang telah dilakukan dalam lingkup jualbeliperhiasan emas. Bagian kedua yaitu kajian teori yang berisikan
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pemaparan tentang teori-teori jual belitukar tambah menurut fiqhMu’amalah.Bab III: Metode PenelitianMetode penelitian dijadikan sebagaiinstrumen dalam penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebihterarah dan sistematis dan akan dibahas pada Bab III. Adapun pembagiandari metode penelitian ini antara lain: jenis penelitian, pendekatanpenelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,metode pemeriksaan data dan metode analisa data yang digunakansebagai rujukan bagi peneliti dalam menganalisis semua data yang sudahdiperoleh.Bab IV: Hasil Penelitian dan PembahasanPaparan dan analisis datayang terdiri dari deskripsi objek penelitian akan dibahas pada bab IV.Dalam paparan data akan dibahas tentang Praktek Jual Beli PerhiasanEmas dengan Cara Tukar Tambah di Toko Emas di Pasar TarusanKabupaten Pesisir Selatan, menurut fiqh Muamalah tentangPraktek JualBeli Perhiasan Emas dengan cara tukar tambah.Bab V: Penutup. Bagian terakhir yaitu bagian penutup, terdiri darikesimpulan dan saran yang dibahas pada Bab V. Kesimpulan yangdipaparkan oleh peneliti akan memuat poin-poin yang merupakan intipokok dari data yang telah disimpulkan. Singkatnya, kesimpulanmerupakan jawaban inti dari rumusan masalah yang peneliti paparkan.Sedangkan saran memuat tentang berbagai hal yang dirasa belumdilakukan dalam penelitian ini, namun kemungkinan dapat dilakukanpenelitian yang terkait berikutnya.
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BAB II

KONSEP JUAL BELI EMAS DALAM FIQIH MUAMALAH

1. Pengertian Jual BeliPerkataan jual beli merupakan bentuk majemuk yang merupakanpenggambungan dua kata yang mempunyai arti yang berlawanan (Alwi,1998:242). Jual yaitu menyerahkan barang kepada orang lain danpelakunya disebut penjual sedangkan beli adalah menerima barang yangdiserahkan oleh penjual dengan menyerahkan gantinya yang sebandingdengan barang yang diserahkan oleh penjual seperti uang.Menurut bahasa perkataan jual beli diambil dari dua kata yaitu“jual dan beli”. Arti kata tersebut saling berkaitan. Kata jual menunjukkanbahwa adanya perbuatan menjual sedangkan kata beli menunjukkanadanya perbuatan membeli. Dari dua suku kata jual beli menunjukkanbahwa adanya suatau persetujuan di mana pihak yang satu mengikat diriuntuk menyerahkan barang tertentu dan pihak yang lain mengikat diriuntuk membayar harganya (Simorangkir, 2001:77).Adapun secara etimologis, bai’ berarti tukar-menukar sesuatu.Sedangkan secara terminologis, bai’ atau jual beli adalah transaksi tukar-menukar (Mu’awadhah) materi (milkiyyah) yang memberikankonsekuensi kepemilikan barang(‘ain) atau jasa (manfa’ah) secarapermanen (mu’abad).Istilah jual beli (bai’), pada hakikatnya hanya berlaku dalamkomoditi (ma’qud ‘alai) berupa barang (‘ain), bukan jasa (manfa’ah) padahakikatnya bukan termasuk milkiyyah. Kategorisasi jasa atau manfaatsebagai milkiyyah, hanya sebatas majaz, sebab eksistensinyabersifatabstrak (ma’dumah), dan lebih di karenakan demi keabsahanmengadakantransaksi jasa (manfa’ah) (Tim Laskar Pelangi, 2013:2-3).
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Pekerjaan berdagang atau jual beli adalah sebagian dari pekerjaanbisnis. Kebanyakkan masyarakat jika mereka berdagang selalu inginmencari laba yang besar. Jika ini yang menjadi tujuan usahanya makasering kali mereka menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuantersebut. Seorang muslim dalam berdagang jika menjual barang haruslahdengan hati gembira, ikhlas, dan memberikan kesan yang baik kepadapembeli agartercipta usaha yang harmonis dan suka sama suka (Alma,2003:71).Dalam Pasal 1457 KUHPdt yang disebut jual beli adalah “Jual beli

adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya

untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang telah dijanjikan”. Selanjutnya dalam Pasal 1458KUHPdt juga disebutkan “Jual beli itu dianggap telah terjadi antara kedua

belah pihak, seketika setelah orang-orang ini mencapai sepakat tentang

kebendaan tersebut dan harganya meskipun kebendaan itu belum

diserahkan maupun harganya belum dibayar”.Beberapa manfaat melakukan perdagangan antara lain kita dapatmemperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri sendiri,memperluas pasar indusri-industri dalm negeri dan menggunakanteknologi modern dan meningkatkan produktivitas. Perdagangan ataupertukaran dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai proses transaksi yangdidasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak.Perdagangan seperti ini dapat mendatangkan keuntungan kepada keduabelah pihak atau dengan kata lain perdagangan meningkatkan utility(kegunaan) bagi pihak-pihak yang terlibat ( Jusmaliani, 2008:1).Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspekkehidupan yang bersifat horizontal, menurut fiqh Islam dikelompokkanke dalam masalah mu’amalah yakni masalah-masalah yang berkenaandengan hubungan antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat.



14
Jual beli adalah salah satu bentuk perekonomian yang dihalalkanuntuk memperoleh harta untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.Dalam melakukan transaksi jual beli harus memenuhi semua ketentuandan persyaratannya. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikanpengertian jual beli baik secara etimologi (Lughah) dan terminologi(istilah) atau menurut hukum Islam.Secara bahasa al-bai’artinya menjual, mengganti dan menukarsesuatu dengan sesuatu yang lain. Al-bai’ adalah sebuah nama yangmencakup pengertiannya terhadap kebalikkannya yaitu al-Syira’(membeli). Demikianlahal-bai’ sering diterjemahkan dengan jual beli(Mas’adi, 2002:119).Perkataan jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli.Sebenarnya kata jual beli mempunyai arti yang satu sama lainnyabertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatanmenjual sedangkan beli adalah perbuatan membeli. Dengan demikianperkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satuperistiwa yaitu satu pihak menjual dan di pihak lain membeli dalam halini terjadilah peristiwa hukum jual beli (Hasan, 2004:33).Terhadap pengertian jual beli banyak terdapat beberapa pendapatdari kalangan ulama dalam mendefenisikan jual beli baik secara bahasamaupun istilah. Adapun pengertian jual beli menurut bahasa yaitusebagai berikut:1.1.Menurut Sayyid Sabiq:

Artinya“Jual beli secaraدلةلمباناه لغة مطلق االبيع مع bahasa yaitu saling menukar (pertukaran dengan
mutlak)”.Kata al-bai’ (jual) dan asy syira’ (beli) dipergunakan biasanyadalam pengertian yang sama. Dua kata ini masing-masing mempunyaimakna dua yang satu sama lainnya bertolak belakang (Sabiq,1987:47).
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1.2.Menurut Muhammad bin Muhammad Asy-Syaukani:

Artinya“Adapunوهو ضدا الشرا ءمعناه لغة مطلق مبادلةما ا pengertian jual beli menurut bahasa adalah semata-
semata tukar menukar yaitu lawan dari
membeli”(Syaukani, 1994:7).

1.3.Menurut wahbah al-Zuhaily:
Artinya“Jual belimenurutبلة شىء بشىءمقاهو في اللغة  bahasa adalah tukar menukar sesuatu

dengan sesuatu”(Zuhaily, 1989:344).1.4.Menurut Muhammad bin Ismail Al-Kahlani:
Artinya“Hakikat Jualلبماالمتمليك: قة ا البيع لغةحقي beli menurut bahasa adalah pemilikan harta

dengan harta” (Kahlani, 1984:3).Dari defenisi di atas pengertian jual beli secara bahasa adalahtukar menukar sesuatu dengan sesuatu atau pemindahan harta milikkepada orang lain dengan jalan tukar menukar. Mengenai jual belisecara istilah, para ulama menyampaikan defenisi yang berbeda-beda,antara lain:Menurut Ulama Malikiyah:
ضيه غير حد عو يسة أكاملذةذو فهو عقد معا وضة على غير متا فع ولا متعة

ArtinyaJual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atasselain.هب ولا فضة، معين غير العين فيهذ
manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan,
bersifat mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas
dan bukan perak, onjeknya jelas dan bukan
utang(Adabiyah, 1357:10).
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Menurut Ulama Syafi’iyah:

دة ملك عين أو منفعة مقابلة مال بشرطه الأتي  لاستفاغقد يتضمن : عا وشر 
:Artinya.مؤبدة  Jual beli menurut syara’ adalah suatu akad yang

mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan
syarat yang diuraikan nanti untuk memperoleh
kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu
selamanya(Ramli, 2004:372).Menurut Ulama Hanafiah:

: Artinyaعلى وجه مخصوص، فالىمال يشمل ما كان ذاتا أونقدابالماللوهو مبا دلة الىما Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta menurut
cara yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau
uang(Adabiyah, 1357:9).Menurut Hendi Suhendi jual beli ialah suatu perjanjian tukarmenukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka reladiantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda danpihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuanyang telah dibenarkan syara’ dan disepakati (Suhendi, 2010:68-69).Dengan demikian dari beberapa definisi di atas penulis dapatmenyimpilkan bahwa jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akadyang dilakukan oleh dua pihak, di mana pihak pertama menyerahkanbarang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik berupa uangmaupun barang yang mempunyai nilai secara sukarela yangmenyebabkan terjadinya perpindahan kepemilikan untuk waktuselamanya dari penjual kepada pembeli dengan cara yang disyari’atkan.

2. Dasar Hukum Jual BeliJual beli adalah merupakan cara manusia dalam memenuhikebutuhan hidupnya sehari-hari. Tidak semua kebutuhan hidup bisadipenuhi atas diperoleh dengan tangan sendiri oleh karena itu seorangmanusia membutuhkan manusia lain untuk kelangsungan hidupnya
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seperti halnya jual beli. Landasan hukum jual beli terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:2.1. Menurut Al-Qur’anNash al-Qur’an yang menjelaskan tentang kebolehan melakukanjual beli adalah surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi sebagai berikut:
                 
                        
                     

     Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, orang –
orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan
urusan (mengambil riba), maka orang itu adala penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”Juga terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:

                      
          Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu”.Ayat di atas menjelaskan tentang kebolehan melakukan jual belidi mana jual beli tersebut berlangsung dengan cara suka sama sukaantara penjual dan pembeli tanpa ada unsur paksaan.2.2.Menurut Hadits
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Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW diantaranya Ibn Majah, dengan teks Muslim dari Ubadah bin Shamit:

هب بالذهب والفضة بالفضة والبر بالبر والشعير بالشعير والتمر بالتمرالذ
اختلفت هذه الأصناف ، يدا بيد، فاءذاءلا، سواء بسوامثلا بمثبالملحوالىملح

:Artinya.ن يدا بيداتم إذا كائفبيعوا كيف ش “(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma,
dan garam dengan garam, (dengan syarat harus) sama dan
sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah
sekehendakmu jika dilakukan secara tuna.”Hadits Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa’i, Abu Daud, IbnuMajah, dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab:

..هب بالورق ربا إلا هاء وهاءالذ

Artinya: “(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali
(dilakukan) secara tunai.”Hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri:

، ولا تبيعوا ل ولا تشفوا بعضها على بعضبالذهذإلا مثلا بمثلا تبيعوا الذهب 
ئبا تشفوا بعضها على بعض، ولا تبيعوا منها غاالورق بالورق إلا مثلا بمثل ولا 

: Artinya.خز “Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama
(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas
sebagian yang lain ; janganlah menjual perak dengan perak
kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain ; dan jangalah menjual
emas dengan perak tersebut yang tidak tunai dengan yang
tunai.”Hadits Nabi riwayat Muslim dari bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam:

Artinya: “Rasulullah s.a.w. melarang menjual perak dengan emas
secara piutang (tidak tunai).”
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Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, NabiSAW bersabda:

اما والمسلمون حل حر حا حرم حلالا او أصىلالصىلح جائز بين المسلمين إلا 
ا حرم حلالا أو أحل حراماعلى شروطهم الا شرط

Artinya: “Perdamaian (musyawarah mufakat) boleh dilakukan di
antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menhalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram” (Fatwa DSN MUI, 2010:1).2.3.Dasar Hukum dari Ijma’ UlamaKaum muslim telah ijma’ tentang kebolehan jual beli danhikmah yang terkandung dalam jual beli. Manusia senantiasamembutuhkan barang yang berada di tangan orang lain, sementaraorang lain tidak akan menyerahkan sesuatupun tanpa ganti atauimbalannya. Jual beli disyari’atkan untuk memenuhi kebutuhanmanusia karena merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hiduptanpa pertolongan orang lain (Rozalinda, 2005:59).Sayyid sabiq berpendapat, semua umat juga sepakat atasdiperbolehkannya jual beli dan transaksi, sejak zaman RasulullahSAW sampai zaman kita sekarang (Sabiq, 157).Berdasarkan landasan hukum yang penulis paparkan di atas,jelas bahwa para ulaama dan seluruh umat Islam telah sepakattentang diperbolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkanoleh manusia pada umumnya.

3. Rukun dan Syarat Jual BeliTransaksi jual beli dianggap sah apabila dilakukan dan telahmemenuhi semua rukundan syaratnya. Penjual wajib memberikan hakmilik barang kepada pembeli dam pembeli menerima hak milik barang
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dari penjual, sesuai dengan harga yang telah disepakati. Menurut Wabbahal-Zuhaily, seperti yang dikutip oleh Abdul Aziz Dahlan bahwa suatuperbuatan dapat dikatakan sah apabila memenuhi semua rukun dansyarat-syaratnya atau perbuatan yang dilakukan sesuai dengan tuntutandan petunjuk syar’i yang membawa akibat hukum (Dahlan, 1996:153).Sebelum rukun dan syarat jual beli penulis kemukakan, terlebihdahulu penulis menjelaskan makna rukun dan syarat. Di dalamEnsiklopedi hukum Islam juga dikemukakan pengertian dari rukun yaitusifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum dan ia termasukdalam hukum itu sendiri atau suatu unsur yang merupakan bagian yangtidak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentukansah atau tidaknya suatu perbuatan tersebut dan ada atau tidak adanya(Dahlan, 1977:1691).Dilihat dari pengertian rukun tersebut jelas bahwa rukun tersebutmerupakan suatu yang sangat penting. Begitu pula dalam transaksi jualbeli harus memenuhi rukun. Karena dalam sebuah akad adanya unsurkeridhaan (saling rela) yang diwujudkan dalam bentuk mengambil danmemberi dengan menunjukkan sikap ridha. Selain dari rukun tersebutdalam transaksi jual beli juga harus memenuhi syarat yang telahditentukan. Jadi transaksi jual beli sah apabila telah memenuhi rukun dansyarat yang telah ditentukan.Dalam menetapkan rukun jual beli, di antara para ulama terjadiperbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah
ijab dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara ridha, baikdengan ucapan maupun perbuatan (Syafe’i,2001:75). Kerelaanmerupakan unsur yang sangat sulit untuk diketahui karena ia bersumberdari dalam hati. Diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan keduabelah pihak yang melakukan transaksi jual beli. Indikasi tersebutmenurut mereka telah tergambar ijab dan qabul atau melalui cara salingmemberikan barang dan harga barang. Menurut ulama Hanafiyah orang
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yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli.Adapun rukun jual beli menurut Jumhur Ulama ada tiga yaitu(Syafe’i, 2001:76):1. Aqid (orang yang berakad)2. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang)3. Shighat (ijab dan qabul)Mengenai syarat jual beli sebelum penulis menjelaskan syarat-syarat jual beli maka terlebih dahulu dijelaskan pengertian dari syarat,yaitu:Didalam Ensiklopedi Hukum Islam juga dikemukakan bahwa yangdi maksud dengan syarat adalah sesuatu yang tergantung kepadanyakeberadaan Hukum syar’i dan ia berada di luar hukum itu sendiri yangketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak ada (Dahlan, 1977:1691).Misalnya penjual dan pembeli disyaratkan telah berakal. Berakalbukanlah bagian jual beli tetap bagian dari penjual dan pembeli.Walaupun demikian sah atau tidaknya jual beli tergantung kepadaberakal atau tidaknya penjual dan pembeli tersebut.Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lainuntuk menghindari pertentangan di antara manusia menjagakemaslahatan orang yang berakad, menghindari jual beli gharardan lain-lain. Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebutbatal. Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah, akadtersebut fasid. Jika tidak memenuhi syarat nafaz, akad tersebut cenderungboleh, bahkan menurut ulama Malikiyyah, cenderung kepada kebolehan.Jika tidak memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih),baik khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan (Syafe’i, 2001:77).Untuk lebih memahami syarat-syarat dari jual beli maka di bawahini diuraikan satu persatu syarat-syarat jual beli:1. ‘Aqid (orang yang berakal)
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Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukanjual beli harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:1.1. Berakal dan sudah mumayyisArtinya dapat membedakan (memilih) mana yang baikdan mana yang buruk. Akad orang gila, mabuk dan anak kecilyang tidak dapat membedakan (memilih) tidak sah karenamereka tidak cakup bertindak hukum. Namun jika orang giladapat sadar seketika dan gila seketika maka akad yang di lakukanpada waktu sadar dinyatakan sah, dan yang dilakukan di waktugila tidak sah (Sabiq, 1987:51).Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nisa (4) ayat 5:
                      

          Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.”(QS.An-Nisa’:5)(Depag RI, 115).Syafi’i mengatakan ada empat orang yang tidak sah jualbelinya, yaitu anak kecil yang mumayyiz maupun yang belum

mumayyiz, orang gila, hamba sahaya walapun mukallaf dan orangbuta. Apabila seseorang melakukan jual beli dengan salahseorang dari mereka yang empat itu maka transaksinya batal dania harus mengembalikan barang atau pembayaran yang masihmenjadi tanggungannya. Adapun barang yang telah diambil olehmereka sekiranya mereka menghilangkan barang itu maka bagimereka tiada pertanggungjawaban apa-apa dan risiko kembalikepada pemilik barang ( Ya’kub, 1992:80).
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Harta benda tidak boleh diserahkan kepada orang yangbodoh (belum sempurna). Hal ini berarti bahwa orang yangbukan merupakan ahli tasarruf tidak boleh melakukan jual belidan melakukan akad (ijab kabul). Abu Ja’far menyatakan bahwamakna “Dan janganlah kamu serahkan harta kepada orang-orangyang belum sempurna akalnya” ini bersifat umum. Dia tidakmengkhususkan firman-Nya ini untuk seseorang yang belumsempurna akalnya, baik anak yang masih kecil maupun orangdewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Safiih (orang yangbelum sempurna akalnya) yang walinya tidak boleh memberikanhartanya adalah orang yang berhak untuk dibatasi (transaksinya)karena dia akan menyia-nyiakan, menghambur-hamburkannya,merusak hartanya, serta mengelola hartanya denganburuk(Muhammad, 2008:732).1.2. Atas kemauan sendiriArtinya dalam melakukan transaksi jual beli tidak adanyaunsur paksaan, baik dari pihak penjual maupun dari pihakpembeli. Dalam jual beli apabila tidak ada persetujuan keduabelah pihak maka jual belinya tidak sah ( El-Jazari, 1991:48).

                      
                   

    
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu.” ( QS.An-Nisa’ : 29)
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Berdasarkan ayat diatasdapat dipahami bahwa jual beliharus terlaksana atas dasar suka sama suka dan tidak bolehdengan jalan bathil, seperti pemaksaan, penipuan dan berbagaikecurangan lainnya. Apabila seseorang terpaksa menjualbarangnya dengan tidak benar maka transaksi batal karenamenyalahi prinsip antharadhin. Tetapi apabila seseorang dipaksamenjual barangnya dengan kebenaran yakni untuk suatukeperluan yang di benarkan syara’ maka transaksi itu sah.Misalnya seseorang yang dipaksa menjual barangnya untukmenutupi hutangnya atau untuk memberikan nafkah kepadakeluarganya yang menjadi kewajiban baginya maka jual beli yangdemikian itu sah.1.3. Tidak Mubazir (pemboros)Tidak mubazir (pemboros) merupakan salah satu syaratorang yang berakad karena harta orang mubazir (pemboros)berada di bawah tanggungan walinya. Orang yang boros dalamhukum dapat dikategorikan sebagai orang yang tidak cakuphukum. Larangan melakukan jual beli orang yang borosbertujuan untuk menjaga hartanya dari kesia-siaan. Sebagaimanayang terdapat dalam surat al-Isra’ (17) ayat 27:

           Artinya : “ Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan”.1.4. Baligh dan DewasaMenurut Ulama Mazhab Hanafi akad yang dilakukan olehanak kecil yang sudah mumayyiz dan dapat membawa keuntungandan manfaat bagi dirinya maka akadnya sah. Namun apabilatransaksi yang dilakukannya mengandung manfaat dan mudharatsekaligus maka transaksinya itu baru sah apabila walinya telah
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mempertimbangkan kemaslahatan anak itu. Sedangkan jumhurulama mengatakan bahwa akad jual beli yang dilakukan oleh anakkecil yang belum balig dan berakal itu tidak sah, walaupun telahada izin dari walinya (Dahlan, 1996:829). Syarat ini dimaksudkanagar transaksi yang dilakukan oleh anak kecil tidak menimbulkanbahaya baginya sehingga maksud dan tujuan jual beli dapattercapai.

2. Ma’qud Alaih (benda atau barang)2.1. Zatnya suciTidak sah jual beli sesuatu yang merupakan najis. Dalilnyaadalah dalil-dalil dalam pengharaman najis karena zatnya atausifatnya sebagai najis. Allah memerintahkan untuk menjauhi najis,sebagaimana firmannya dalam surat al-Maidah ayat 90:
                        

         Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan”(Depag RI, 112).Ayat ini adalah perintah menjauhi perbuatan keji. Ayat inimeski berkaitan dengan khamr, berjudi, berkurban untuk berhala danmengundi nasib dengan anak panah dan datang dengan menyatakanhal-hal haram ini, merupakan perintah untuk menjauhi semua ituyang tidak diletakkan pada hal-hal itu. Allah SWT tidak berfirman,

fajtanibuhu (jauhilah semua itu), namun perintah itu dilakukan pada
ar-rijs (kekejian) karenanya Allah berfirman: fajtanibuhu (jahuilahnajis itu), yaitu jauhilah kekejian itu. Jadi, Allah menyifatinya sebagai
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najis dan memerintahkan untuk menjauhi najis itu (Mahmud,2009:118).Selain itu objek transaksi merupakan barang yang dibolehkanAgama. Maka tidak boleh menjual barang haram seperti khamar(minuman keras) dan lain-lain.Barang yang akan diperjualbelikan tersebut harus juga bersihmaterinya karena dalam ketentuan syara’ tidak boleh menjual sesuatuyang kotor. Ketentuan ini berdasarkan firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat 157:

 ....              ....Artinya : “...dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” (QS. Al-A’raaf: 157) (Depag RI,154).Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghalalkan segalayang baik dan mengharamkan segala yang buruk (kotor). Jikadikaitkan dengan jual beli maka diharamkan menjual segala sesuatuyang bersifat kotor atau yang mengandung keburukan (mudharat)bagi orang lain.2.2. Barang yang diperjualbelikan adalah sesuatu yang bermanfaatPengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunyasangat relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yangdijadikan sebagai objek jual beli adalah merupakan barang yangdapat dimanfaatkan, seperti untuk konsumsi, dinikmatikeindahannya, dinikmati suaranya, serta dipergunakan untukkeperluan yang bermanfaat seperti membeli seekor anjing untukberburu.Dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud denganbermanfaat di sini ialah bahwa kemanfaatan barang tersebutsesuai dengan ketentuan syari’at Islam, maksudnya pemanfaatanbarang tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma agama
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yang ada. Misalnya ada sesuatu barang yang dibeli, yang tujuanpemanfaatan barang untuk berbuat yang bertentangan dengansyari’at Islam, maka dapat dikatakan bahwa barang yangdemikian tidak bermanfaat (K.Lubis, 2004:38-39).2.3. Barang yang diperjualbelikan adalah milik sendiriBarang yang akan diperjualbelikan haruslah milik sendiri.Hal ini mengandung arti bahwa tidak boleh menjual barang oranglain atau membelanjakan harta orang lain kecuali ada izin daripemiliknya. Kecuali jika ada izin dari pemilik harta yangbersangkutan (Mahmud, 2009:135).2.4. Barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan dan diketahuidengan jelasSeperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa barang yangdiperjualbelikan harus milik sendiri atau dengan kata lain barangtersebut berada di tangannya atau dalam kekuasaannya, sehinggabarang tersebut dapat diserahkan pada saat terjadi transaksi.Dalam hal ini barang dapat diserahkan oleh kedua pihak yaitupenjual dan pembeli baik itu harta yang dimiliki penjual maupunharta yang dimiliki pembeli. Minsalnya menjual burung yangsedang terbang di udara (di alam bebas) dan membelikan yangsedang ada di air.Dalam Ensiklopedi Fiqh Umar bin Khatab karangan DR.Muhammad Rawwas Qal’ahji ditambahkan mengenai syarat-syarat jual beli yang sah, mengenai tsaman(harga),yaitu(Muhamad Rawwas Qal’ahji, 1997:91):2.5. Disyaratkan agar harga jual beli itu diketahui maka jual belidengan cara muzayadah (lelang) bukan termasuk kategori jualbeli karena harganya tidak jelas atau tidak diketahui. Jadi jual beliitu baru sah dan diterima setelah adanya kesepakatan harga.
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2.6. Kalau akad jual beli sudah selesai, maka harganya sudah mati dantidak boleh diubah lagi. dan si pembeli tidak boleh mengurangiharganya atau meminta kepada penjual agar mengurangi harga.2.7. Tidak boleh menimbun suatu barang yang bias mencelakakanorang Islam karena harganya terlalu tinggi.2.8. Pemerintah boleh ikut campur dalam menentukan harga bagibarang-barang yang sangat penting untuk melindungi para insanperdagangan.2.9. Mengembalikan barang dagangan jika ada unsur penipuan.Apabila ada unsur penipuan dalam harga jual beli maka bagiorang-orang merasa tertipu berhak untuk membatalkan akad jualbeli demi meniadakan keburukan atas dirinya.

3. Shigat (Ijab dan Qabul)Akad adalah merupakan sebuah ekspresi dari sebuah niatuntuk melakukan perbuatan tertentu yang berlaku pada sebuahperistiwa tertentu. Di dalam kitab-kitab fiqh disebut juga denganistilah Ijab Qabul. Rukun yang paling pokok dalam akad (perjanjian)jual beli itu adalah ijab-qabul yaitu ucapan penyerahan hak milik disatu pihak dan ucapan penerimaan di pihak lain. Adanya ijab qabuldalam transaksi ini merupakan indikasi adanya saling ridha daripihak-pihak yang mengadakan transaksi. Transaksi berlangsungsecara hukum bila padanya telah terdapat saling ridha yang menjadikriteria utama dan sahnya suatu transaksi.
4. Bentuk-Bentuk Jual BeliUlama mazhab Hanafiyah membedakan jual beli dari segi sah atautidaknya menjadi tiga bentuk, yaitu (Haroen, 2007:121):

4.1. Jual beli yang shahih
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Suatu jual beli dikatakan shahih apabila jual beli itudisyari’atkan memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, barangyang diperjualbelikan bukan milik orang lain dan tidak terkaitdengan hak khiyar. Jual beli seperti ini dikatakan jual beli yang

shahih.4.2. Jual beli yang bathilJual beli dikatakan jual beli yang bathil apabila salah satuatau seluruh rukunnya tidak terpenuhi atau jual beli itu pada dasardan sifatnya tidak disyari’atkan seperti jual beli yang dilakukanoleh anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual barang yangdiharamkan syara’ seperti bangkai, darah, babi, dan khamar.Jual beli yang bathil ini terbagi kepada beberapa jenis yaitusebagai berikut:4.2.1. Jual beli sesuatu yang tidak ada, misalnyamemperjualbelikan buah-buahan yang putiknya belummuncul di pohonnya, atau anak sapi yang belum adasekalipun dalam peruk induknya. Ulama sepakatmenyatakan jual beli ini tidak sah dan bathil.4.2.2. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan kepada pembeli,misalnya: menjual barang yang hilang, burung piaraan yanglepas dan terbang di udara, ikan yang ada di dalam air.4.2.3. Jual beli yang mengandung unsur penipuan yang padalahirnya baik tetapi ternyata di balik itu terdapat unsurpenipuan. Misalnya memperjualbelikan buah-buahan yangditumpuk. Di atasnya bagus-bagus dan manis-manis, tetapidi dalam tumpukan itu terdapat buah yang busuk danrusak.
4.2.4. Jual beli najis dan benda-benda najis
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Para ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah sertaHanabilah berpendapat bahwa tidak sah melakukan jual belikhamar, babi, bangkai serta darah (Rozalinda, 2005:68).Sebagaimana hadits Rasulullah:

عن ابن عم
Dari ibn Umar RA berkata, Rasulullah SAW melarang“)متفق عليه(النجس 

melakukan jual beli najis”.Namun golongan Hanafiyah memandang sah jual belihewan seperti anjing, singa, kucing karena akan mendatangkanmanfaat bagi manusia. Memanfaatkannya dibolehkan secara syar’iuntuk keamaan dan berburu maka jual belinya pun juga sah.4.2.5. Jual beli ‘Urbun (persekot)Yakni jual beli yang dilakukan dengan adanya perjanjianbahwa pembeli menyerahkan uang seharga barang jikapembeli setuju maka jual beli dilaksanakan, tetapi jika tidaksetuju maka uang yang telah dibayarkan menjadi hibah bagipenjual (Rozalinda, 2005:70).Dalam hal jual beli ‘Urbun, Jumhur Ulama melarang danjual belinya tidak sah sementara menurut Hanafiyah jual beliini termasuk jual beli fasid.4.2.6. Memperjualbelikan air sungai, air danau, dan air yang tidak sahdimiliki seseorang merupakan hak bersaing bagi umat manusiadan tidak boleh diperjualbelikan. Hukum ini disepakati olehJumhur Ulama dan kalangan Hanafiyah (Rozalinda, 2005:71).4.3. Jual Beli FasidJual beli fasid adalah jual beli yang disyari’atkan menurutasalnya namun sifatnya tidak. Misalnya jual beli itu dilakukan olehorang yang pantas (ahlinya) atau jual beli benda yang dibolehkanmemanfaatkanya namun terdapat hal atau sifat yang tidak
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disyari’atkan pada jual beli tersebut yang mengakibatkan jual beli itumenjadi rusak (Al-Jaziri, 1962:148). Jual beli fasid terdiri daribeberapa bentuk:4.3.1. Jual beli majhul (tidak jelasnya barang yang diperjualbelikan),minsalnya menjual salah satu rumah dari beberapa rumahtanpa menjelaskan nama rumah yang dimaksud. Jual beli inimenimbulkan implikasi hukum terhadap para pihak bilapemilik rumah menjelaskan dan mengidentifikasi rumahtersebut4.3.2. Jual beli yang digantungkan kepada syara, misalnya seseorangberkata: “saya akan jual motor ini bulan depan”. Para ulamasepakat menyatakan jual beli yang digantungkan pada satusyarat hukumnya tidak sah, jumhur menyatakan jual beli inibathil, namun Hanafiyah menyatakan jual beli ini fasid, jikasyaratnya terpenuhi maka jual beli ini menjadi sah.4.3.3. Jual beli barang yang ghaib atau tidak terlihat ketika akad.Menurut Hanafiyah jual beli bisa menjadi sah bila barangterlihat dan bagi pembeli ada hak khiyar ru’yah. Jual beli yangdilakukan orang buta, menurut Hanafiyah, Malikiyah, danHanabilah berpendapat sah jual beli yang dilakukan oleh orangbuta, begitu juga dengan ijarah, rahn, dan hibah yang merekalakukan, bagi mereka ada hak khiyar. Sedangkan syafi’iyahmenyatakan tidak sah jual beli yang dilakukan orang butakecuali dia melihat sebelum buta.4.3.4. Bai’ ajal, adalah bentuk jual beli yang dilakukan seseorangpenjual dengan menjual barangnya kepada orang lain denganpembayaran tangguh misalnya Rp. 1.000,- kemudian iamembeli kembali barang tersebut secara tunai dengan hargayang lebih rendah yaitu Rp. 500,- sehingga pembeli tetapberhutang kepadanya. Jual beli ini menurut ulama malikiyah
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dinamakan bai’ ajal, sedangkan sebagian ulama menamakandengan bai’imahmenurut ulama syafi’iyah dan zahiriyah jualbeli ini sah karena terpenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkanulama malikiyah dan hanafiyah menyatakan jual beli ini fasid.4.3.5. Jual beli anggur dengan tujuan membuat khamar, ataupun jualbeli pedang dengan tujuan untuk membunuh orang. Menurutabu Hanifah dan ulama syafi’iyah, jual beli ini secara zahiriyahsah, namun menjadi makruf karena anggur yangdiperjualbelikan ditujukan untuk membuat khamar. Ulamamalikiyah dan hanabilah menyatakan jual beli ini bathil, ulamaini menggunakan kaidah Sad az-zari’ah.4.3.6. Melakukan dua akad jual beli secara sekaligus dalam satu akadatau ada dua syarat dalamsatu akad jual beli. MenurutSyafi’iyah jual beli ini bathil, sedangkan menurut hanafiyah jualbeli ini fasid(Rozalinda, 2005:71-73).4.3.7. Jual beli jazaf,jazaf berarti menjual sesuatu tanpa timbanganatau bilangan atau mengambil dengan banyak. Al-Syaukanimendefinisikan jual beli jazaf dengan katanya yaitu apa yangtidak diketahui kadarnya secara terperinci. Jual beli jazaf(taksiran atau perkiraan)adalah transaksi jual beli yang tidakdiketahui barangnya secara jenis (Sabiq, 2004:139).Segala sesuatu yang diperintah Allah mempunyai hikmah,begitu pula halnya dengan jual beli yang dilaksanakan oleh umatIslam juga mempunyai hikmah. Adapun hikmah jual beli itu adalah1. Jika jual beli mempunyai unsur tolong menolong sesama umatmanusia, sebagaimana firman Allah dalam surat al Maidah (5)ayat 2:
                     



33
Artinya :”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan maksiat.”(QS.Al-Maidah:2)2. Agar terhindar dari riba (Haroen, 2007:128)Sehubungan dengan ini Allah SWT berfirman dalam QS. Ali-Imran ayat : 130

                      
     Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan Riba dengan berlipat ganda, dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.”(QS. Ali-Imran:130)Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa riba itu termasukkepada perkara Muamalah yang telah diharamkan oleh agama, karenaperbuatan itu mendatangkan mudharat dan keburukan. Dan dari segimoral pun riba juga dapat merusak mental dan kepala dengankepribadian manusia.Jadi, jelaslah di sini bahwa hikmah disyari’atkannya jualbeliyang telah disebutkan di atas adalah dengan adanya jual beli akanterbuka peluangan untuk terpenuhinya kebutuhan seseorang karenatidak seorang pun yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya tanpabantuan orang lain.

5. Hikmah Jual Beli5.1. Jual Beli mempunyai hikmah supaya mensyaratkan menjalankanhukuman yang dihalalkan oleh syariat Islam sebagaimana firmanAllah surat al-Maidah (5) ayat 87:
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       Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas”(QS.Al-Maidah:87).5.2. Dengan melakukan jual beli itu dapat memperoleh rasapersaudaraan dan persatuan dengan sesama anggota masyarakatyang saling membutuhkan.5.3. Keuntungan yang diperoleh dari jual beli atau perniagaan tersebutdapat digunakan untuk memberikan nafkah terhadap keluarga.

6. Ketentuan Jual Beli EmasPada perkembangan terakhir, banyak bermunculan beragam jenisdan model bisnis. Salah satu bisnis yang marak adalah jual beli emas.Sebelum merinci membahas jual beli emas dengan cara tukar tambah,emas sebagai barang ribawi yaitu barang-barang yang berlaku padanyariba yang mana dijelaskan menurut pendapat syekh abdullah binsulaiman al-mani dalam buhuts fi al-iqtishd al-islamiyaitu:
فيهما، وأن اللنص صريح فى ان الثمنية فى الذهب والفضة موغلةدم يتضىح مما تق

دله بينهما التماشل والتقابض فى مجلس العقد فيما لمباأعتبارهما مالا ربويا يجب فى ا
اتحد جنسه والتقابض فى مجلس العقد فى بيع بعضهما بيعض إلا ما احرجته الصىنا 

تفاضىل بين الجنس منهما دون النسىا على ما سبق عة عن معنى الثمنية، فيجوز ال
.من توضيح وتعليل

Artinya Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa lebih jelas bahwa status
emas dan perak lebih dominan fungsinya sebagai Tsaman (alat
tukar, uang) dan bahwa nashsh sudah jelas menganggap
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keduanya barang ribawi yang dalam mempertukarkannya wajib
adanya kesamaan dan saling serah terima di majelis akad dan
sepanjang jenisnya sama, dan saling serah terima dimajelis akad
dalam hal jual beli sebagiannya (emas, misalnya) dengan
sebagian yang lain (perak), kecuali emas atau perak yang sudah
di bentuk  menjadi perhiasan yang menyebabkan telah keluar
dari arti (fungsi) sebgai Tsaman (harga, uang); maka ketika itu,
boleh ada dalam mempertukar antara yang sejenis (misal emas
dengan emas yang sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh
ada penangguhan, sebagaimana yang telah dijelaskan pada
keterangan sebelumnya (Fatwa DSN, No.77 2010).Dalam tukar-menukar emas dan perak ada 2 kemungkinan yangterjadi yaitu kemungkinan menukar hata riba dengan harta riba yangsejenis, seperti: emas ditukar dengan emas perak ditukar dengan perak,termasuk rupiah ditukar dengan rupiah. Untuk keabsahan akad inidibutuhkan 2 syarat:Ukuran keduanya harus sama, baik berat jika satuan barangberdasarkan timbangan ataupun volume jika satuan barangnya berubahliter dan serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad. Tidakboleh menukar emas x 10 gr dengan emas Y 10 gr, sementara penyerahansalah satunya tertunda. Jikasyarat pertama tidak terpenuhi, akad inidinamakan riba fadhl, dan jika syarat kedua tidak terpenuhi, akad inidinamakan riba nasi’ah dan jikakeduanya syarat tidak terpenuhi akad inidinamakan riba nasi’ah dan jika kedua syarat tidak terpenuhi akad inidinamakan riba fadhl-nasi’ah.Kemungkinan menukar harta riba dengan harta riba yang tidaksejenis tapi satu illat, seperti menukar emas dengan perak. Untukkeabsahan akad ini dibutuhkan satu syarat saja, yaitu serah terima keduabarang harus tunai dan tidak disyaratkan ukurannya sama. Karena itu,boleh menukar 1 gr emas denga 20 gr perak dengan syarat harus tunai dimana barang diserah terimakan di majelis akad. Sekali lagi, tidak bolehada yang tertunda. Tidak boleh menukar 1 gr emas diterima sekarang dan20 gr perak yang diserahkan besok atau pekan depan. Termasuk dalam
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hal ini adalah jual beli emas dengan cara tukar tambah. Akad ini disebutriba Nasi’ah (http://.jual beli dan tukar valas.com diakses pada tanggal 25April 2017).Dalam jual beli emas dengan menggunakan uang logam atau uangkertas yaitu:1. Jual beli emas dilakukan setara dan semisal, yaitu dengan hargaemas yang berlaku pada saat terjadinya transaksi, untukmenghindari riba fadhl.2. Jual beli emas dilakukan secara kontan, tidak secara tangguh untukmenghindari riba Nasi’ah.3. Emas harus diserah terimakan pada saat terjadinya transaksi.4. Tidak boleh ada kelebihan harga karena penundaan pembayaran.Jika LKS berperan sebagai agen penjual emas dari toko emas, makaia diperbolehkan melakukan jual beli emas dengan catatan:1. Secara tunai2. Tidak ada tempo/tangguh3. Harga emas sesuai dengan harga pasar, walapun ada perbedaandengan harga asal dari toko emas, karena emas diperjualbelikandengan uang logam/kertas yang tidak termasuk barang ribawi(http://rumaysho.com diakses pada tanggal 25 April 2017).
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BAB III

MONOGRAFI PASAR TARUSAN KENAGARIAN NANGGALO KECAMATAN

KOTO XI TARUSAN KABUPATEN PESISISR SELATAN

1. Letak geografis dan tingkat pendidikan

1.1. Letak GeogarfisPasar Tarusan merupakan salah satu Kenagarian Nanggalo yang adadi kecamatam koto XI Tarusan. Kabupeten Pesisir Selatan, merupakan salahsatu kabupaten termasuk dalam provinsi sumatera barat.Dengan lahirnyaperda provinsi Sumatera Barat nomor :09 tahun 2000 tentang pokok-pokokpemerintahan Nagari serta ditindak lanjuti dengan Perda Kabupaten PesisirSelatan Nomor 17 tahun 2001 tentang pokok-pokok pemerintahan Nagari(yang di perbaharui melalui perda Kabupaten Pesisir Selatan nomor : 08tahun 2007), maka berubahlah bentuk pemerintahan terendah di ProvinsiSumatera Barat dari pemerintah Desa menjadi Pemerintahan Nagari.Sejalan dengan itu, Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan pada awaltahun 2009 menetapkan kembali Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec.Koto Xl Tarusan sebagai wilayah administrasi pemerintahan terendah, yangmemiliki hak otonom dalam mengurus dan menata pemerintahan tingkatbawah sesuai dengan hak-hak tradisional asal usul terbentuknya Nagaritersebut.Adapun batas-batas wilayah Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec.Koto Xl Tarusan sebagai berikut:Sebelah Utara : Batu Hampar SelatanSebelah Selatan : Jinang KP. PansurSebelah Barat : Setara NanggaloSebelah Timur : Kapuh Utara
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Secara umum keadaan topografi Pasar Tarusan Kenagarian NanggaloKec. Koto Xl Tarusan adalah merupakan daerah dataran.

Tabel I
Luas Tanah Menurut Penggunaan

NO Nama wilayah Jumlah1 Tanah permukiman 1.357,00 Ha2 Tanah perkebunan 2.025,00 Ha3 Tanah pertanian 548,50 Ha4 Tanah peternakan 75,00 Ha5 Tanah Perikanan 5,50 Ha6 Datar Lepas 575,00 Ha7 Tanah Rawa 10,00 Ha
Total luas 5.046,00 Ha

Sumber data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo2010-2015Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo kecamatan Koto XI Tarusanterletak di jalan Raya padang painan 45 km, jarak ke ibu kota kabupatensekitar 32 Km dengan jarak tempuh 30 menit perjalan kendaraan umum ataukendaraan pribadi, sedangkan jarak ke kota Padang sekitar 45 Km denganjarak tempuh 2 jam dengan kendaraan umum ataupun kendaran pribadi.
1.2. Tingkat PendidikanMaju atau mundurnya suatu daerah itu tergantung pada pendidikan didaerah tersebut, karena pendidikan merupakan yang paling penting untukmembentuk karakter anak didik.  Pendidikan merupakan suatu hal yangpenting dalam kehidupan manusia, dengan pendidikan yang baik danbermutu akan dapat meningkatkan kecerdasan dan kreativitas yang dimilikimasyarakat. Demi terwujudnya manusia-manusia pembangunan yangberkualitas serta dapat mendatangkan manfaat dan pengaruh positifterhadap diri-sendiri dan lingkungan.Salah satu faktor utama penyebablajunya pendidikan terhadap anak yaitu adanya dorongan serta motivasi dariorang tua untuk anak, minimal menamatkan SMA atau yang sederajat, namundi samping itu, untuk melanjutkan ke perguruan tinggi orang tua mulaiterbentur dengan masalah biaya atau dana. Ada juga sebagian anak yangmelanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi dan memperoleh gelar sarjanahanya dalam jumlah yang sedikit.
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Tabel II

Tingkat pendidkanNo Kategori Jumlah1. Tidak tamat SD 974 Jiwa2. SD 609 Jiwa3. SMP 936 Jiwa4. SLTA 1.337 Jiwa5. Perguruan Tinggi 349 JiwaSumber Data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo 2010-2015Salah satu yang paling penting untuk maju dan mundurnya suatupendidikan itu tergantung dengan sarana dan prasarana yang ada, semakinbaik sarana yang dimiliki maka akan semakin baik pula pendidikan disuatutempat tersebut.
Tabel III

Sarana PendidikanNo Jenis Pendidikan jumlah1. TK 12. SD 23. MTS 1
Jumlah 4Sumber Data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo 2010-2015

2. Jumlah penduduk dan Tingkat Ekonomi

2.1. Jumlah pendudukJumlah penduduk Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec. KotoXlTarusan berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Ibuk Salmineli selakusekretaris Pasar TarusanKenagarian Nanggalo Kecamatan Koto XI TarusanKabupaten Pesisir Selatan adalah berjumlah 4.205 Jiwa yang terdiri dari1.030 kepala keluarga. Jumlah penduduk ini terdiri dari 2.043 Jiwa laki-lakidan 2.162 Jiwa perempuan(RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec.Koto Xl Tarusan).



40
Tabel IV

Jumlah Penduduk Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kecamatan Koto

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan

No Jenis Kelamin Jumlah1. Laki-laki 2.043 Jiwa2. Perempuan 2.162 Jiwa
Total 4.205 Jiwa

Sumber data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo tahun 2010-2015
2.2. Tingkat EkonomiKeadaan ekonomi merupakan hal yang sangat penting dalammelanjutkan kehidupan di dunia ini. Tanpa adanya kegiatan Ekonomimanusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Manusiasebagai makhluk zoon politicon, dalam menjalani kehidupannya tidakterlepas dari orang lain untuk saling menolong diantara sesamanya, denganekonomi manusia bisa menciptakan solidaritas sesama manusia.Tujuan dari kegiatan ekonomi yang mereka lakukan, disamping untukmemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari juga untuk memperkuat hubungansesama dalam masyarakat, dengan syarat kegiatan ekonomi yang merekalakukan sesuai dengan tuntutan ekonomi.

Tabel V
Tingkatan Ekonomi

No Kategori Kepala
Keluarga

Jumlah Jiwa1. Kaya 38 KK 114 Jiwa2. Sedang 337 KK 1497 Jiwa3. Kurang Mampu 82 KK 328 Jiwa
Sumber data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo2010-2015

Dari 455 kepala keluarga, sebanyak 38 kepala keluarga itu merupakangolongan ekonomi kuat dan sejahtera dengan jumlah jiwa sebanyak 114 jiwa,kemudian golongan ekonomi sedang atau menengah sebanyak 337 kepalakeluarga dengan jumlah jiwa sebanyak 1497 jiwa, yang terakhir yaitugolongan kurang mampu sebanyak 82 kepala keluarga dengan jumlah jiwasebanyak 328 jiwa. Berarti dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
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masyarakat Pasar Tarusan Kenagarian NanggaloKec. Koto Xl Tarusanmempunyai tingkatan ekonomi sedang.Mata pencarian masyarakat Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec.Koto Xl Tarusan ada yang petani, pedagang, pegawai Negeri Sipil, pegawaiswasta, dan masih banyak yang lain. Tetapi mata pencarian yang palingbanyak dilakukan oleh masyarakat disini adalah Pedagang, karena TempatPedagang cukup luas dan pembeli juga banyak yang membutuhkan.Bertani merupakan mata pencarian utama masyarakat disini, seperti;kesawah. Sawah masyarakat disini kebanyakan bertani padi dan terkadangsetelah panen padi maka akan di selingi dengan kacang tanah ataupunjagung, Untuk kesawah biasanya petani dapat memanen sebanyak tiga kalipanen dalam setahun.Mata pencarian terbesar masyarakat Pasar Tarusan KenagarianNanggalo Kec. Koto Xl Tarusan adalah Pedagang. 93% masyarakat NagariNanggalo Tarusan bermata pencarian petani dan sisanya mata pencarianyang lain seperti pegawai sipil, PNS, Pedagang, Polisi, Tentara. Walaupun adajuga yang mata pencarian yang lain akan tetapi ia tetap mempunyai sawah,tetapi mata pencarian sebagai petani hanya untuk mengisi waktu kosongsaja.
3. Kondisi Sosial, Adat Istiadat dan Keagamaan di Pasar Tarusan

Kenagarian Nanggalo Kec. Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan

3.1. Kondisi sosialMasyarakat Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo merupakanmasyarakat yang menganut sistem gotong royong dalam pembagunanNagari, ini bisa dilihat ketika dalam pembangunan sebuah jalan ataupembagunan yang dibuat oleh pemerintah Nagari pasti dengan prinsipgotong royong baik itu pembagunan jalan, irigasi air sawah semuaberdasarkan prinsip gotong royong.Kehidupan sosial masyarakat Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalobisa berbentuk gotong royong untuk membangun daerah, serta untuk
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kepentingan bersama, baik sesama famili (suku/kaum) maupun sesamamasyarakat lainnya. Saling tolong menolong dalam masyarakat seperti katapepatah “kaba baiak bahimbawan kaba buruak bahambuan” yang masihdipakai di Pasar Tarusan Kenagarian Nanggaloketika salah satu masyarakatada berita baik berupa pesta maka warga sekitar akan datang melihat danmenolong seperti memasak dan menghias rumah pengantin, atau mendapatmusibah, kemalangan maka warga akan datang kerumah tanpa diundangatau dikabarkan karena warga mendapat kabar dari mulut kemulut ataupundi umumkan dimesjid atau mushala, maka warga akan datang kerumah dukauntuk melihat sekaligus menunaikan kewajiban sebagai sesama muslimseperti memandikan, mengafani, menyolatkan dan sampai menguburkanjenazah. Tidak sampai disitu saja akan tetapi setelah itu, pada malam harinyaakan warga atau sanak famili akan mengaji bersama sampai khatam Qur’andan juga acara tiga hari, tujuh hari, sepuluh hari, empat belas hari bahkansampai seratus hari itu semua akan dihadiri oleh warga sekitar dalam bentuktradisi masyarakat untuk menghibur ahlul bait yang ditinggalkan.Membantu masyarakat yang tertimpa musibah lainnya sepertikebanjiran, kebakaran maka masyarakat akan sama-sama membantu denganmateri seadanya. Selain itu kebiasaan yang ada di masyarakat yaitu dudukbersama di warung kopi atau istilah kampung yaitu maota dilapau sambilmenikmati secangkir kopi sambil bercanda dan bergurau, kebiasaan ini biasadilakukan hanya pada malam hari selepas mangrib ataupun sesudah sholatisya sampai jam 12.00 malam ini dilakukan oleh kaum laki-laki karena padasiang harinya mereka sibuk bekerja. Namun demikian kebiasaan dudukbersama, ini kadang disalah gunakan oleh beberapa orang yaitu digunakanuntuk berjudi dan kadang minum-minum beralkohol.Namun demikian, masih banyak juga masyarakat yang tidak peduliakan kehidupan gotong royong, tolong menolong karena mereka telahterpengaruh oleh perkembangan zaman dan perkembangan teknologi. Initerlihat oleh remaja dan bahkan orang dewasa, dengan perkembangan zaman
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dan teknologi mereka sudah asyik dengan smarphone, android dan tabletmereka sendiri sehingga ketika duduk bersama, mereka sudah asyik dengankesibukan masing-masing.
3.2. Adat IstiadatAdat adalah sesuatu yang menjadi pedoman dalam kehidupan disuatumasyarakat yang tidak tertulis akan tetapi selalu diikuti oleh masyarakattersebut, hukum adat  terbentuk berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yangdilakukan oleh suatu masyarakat yang terus diulang-ulang dan akhirnyamenjadi sebuah hukum, hukm adat tidak tertulis akan tetapi dipatuhi dan ditaati oleh masyarakat tersebut.Adat pada dasarnya setiap tempat itu berbeda-beda tetapi sebenarnyaadat itu mengatur hubungan sesama manusia baik individu dengan individu,kelompok dengan kelompok, kelompok dengan individu, dan bahkanindividu dengan Sang Khalid karena falsafah hidup orang minang kabauadalah ”adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah” maksud dari falsafahdiatas adalah segala ketentuan adat yang berlaku berdasarkan kepada kitabAllah yaitu Al-Qur’an.Mengenai adat istiadat di Pasar Tarusan Kenagarian nanggalo Kec.Koto Xl Tarusan, masyarakat sekitar tunduk  akan adat yang berlakuditengah-tengah masyarat. Berbicara tentang adat istiadat Pasar TarusanKenagarian Nanggalo secara singkat dapat dijelaskan dalam hal pernikahan,sebelum acara pernikahan maka akan ada terlebih dahulu peminangan yangdilakukan oleh pihak perempuan, biasa disebut “maantaan kue gadang”maantaan kue gadang ini biasa yang dibawa oleh pihak perempuan kerumahpihak laki-laki yaitu  berupa kue dan buah pisang yang sudah matang, setelahitu maka akan dilakukan mencari hari “mancari hari” mencari hari ini yaitumenentukan hari kapan akan dilangsungkan akad nikah dan resepsinya, padaacara pernikahan dan resepsi maka peran niniak mamak yang paling pentinguntuk kelancaran acara pernikahan.
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Acara adat yang berlaku dalam hal kematian yaitu seperti tiga hari,tujuh hari, sepuluh hari, empat belas hari dan tiga puluh hari adalah acaraadat yang telah berlaku dari dahulu ditengah masyarakat.Di Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo dikenal juga dengan adanyaninik mamak sebagai pamangku adat “tak lakang di paneh dan tak lapuak dek

hujan”, memakai cara-cara sebagaimana ninik mamak yang memakai alurdan patut serta malu dan sopan santun. Adapun yang menjadi pucuk adat diPasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl Tarusanadalah seorangyang bergelar Datuak, dan setiap suku yang ada maka akan ada datuaknyaatau pimpinam dari masing-masing kaum atau suku. Datuak dibantu olehniniak mamak yang lain seperti imam khatib, Panungkek, Dubalang dan lain-lain. Peran ninik mamak dalam kehidupan masyarakat mamak sebagaipemangku adat sejalan dengan agama seperti yang disebutkan bahwa adat

basandi syara’, syara’ basandi kitabullah

3.3. Kehidupan BeragamaAgama merupakan pedoman hidup yang sangat penting bagi manusia.Dengan adanya pedoman hidup maka akan membuat manusia menjadi benardalam menjalani hidup dan kehidupannya dan juga dapat mnyelamatkanmanusia dunia dan akhirat, berani berjuang untuk menegakkan kebenaran,kesiapan mengabdi dan berkorban. Tanpa agama manusia akan terombangambing dalam kehidupan tanpa tujuan. Agama merupakan sumberkehidupan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.Agama bagi manusiamerupakan fitrah yang sangat penting, dengan agama manusia dapatmerasakan nikmatnya kehidupan.Berbicara mengenai kehidupan beragama diPasar TarusanKenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl Tarusan,pada umumnya masyarakat PasarTarusan Kenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl Tarusan 100% beragama Islam.Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prasarana tempat beribadatan di PasarTarusan Kenagarian Nanggalo.
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Tabel VI

Sarana IbadahNo Jenis sarana ibadah Jumlah Keterangan1 Masjid 4 Unit Baik2 Mushalla 15 Unit BaikSumber Data: RPJM Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo201-2015Dilihat dari sarana ibadah, di Pasar Tarusan Kenagarian Nanggaloterdapat 4 unit bangunan masjid dan 15 unit bangunan mushalla. Dari jumlahmesjid dan mushalla tersebut di atas disamping berfungsi sebagai tempatibadah juga dijadikan sebagai sarana dalam mengembangkan segala aktifitas,seperti :1. Sebagai tempat ibadah rutin seperti sholat, wirid dan tempat belajar(TPA/TPSA)2. Sebagai tempat pengembangan seni dan budaya, seperti : silat, randaidan belajar berbicara adat dalam acara-acara tertentu.3. Sebagai tempat bermusyawarah masyarakat setempat, seperti :pemilihan BAMUS Nagari, Pemilihan ketua pemuda dan musyawarahlainnya.4. Sebagai tempat memperingati hari besar Islam, seperti memperingatiMaulid Nabi, Isra’ mi’raj dan peringatan hari besar Islam lainnya sertasebagai tempat mengadakan perlombaan yang bernuansa Islamiseperti: lomba MTQ, lomba Azan dan pidato.Mengenai ketaatan masyarakat di Pasar TarusanKenagarian NanggaloKec. Koto Xl Tarusan dalam beribadah dapat dilihat dari kesehariannyamelakukan ibadah seperti sholat wajib berjama’ah, sholat wajib berjama’ahdimasjid atau dimushalla hanya dilakukan beberapa orang saja, itupun darikalangan orang-orang tua saja sedangkan yang lainnya melakukan sholathanya dirumah saja itupun tidak semua yang taat melakukan sholat masihbanyak yang tidak sholat apalagi dari kalangang muda-mudi, mereka hanyasibuk akan kesibukan masing-masingnya.
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BAB IV

PANDANGAN FIQH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI EMAS

DENGAN CARA TUKAR TAMBAH

1. Pelaksanaan Jual Beli Perhiasan Emas dengan Cara Tukar Tambah di

Toko Emas, di Pasar Tarusan Kenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl

Tarusan Kab. Pesisir Selatan.Bagi kaum wanita perhiasan adalah sarana mempercantik diri,model perhiasan yang begitu beragam menambah daya tarik perhiasantersebut.Jenis perhiasan pun bermacam-macam mulai dari cincin, kalung,gelang, anting, liontin dan lain-lain. Perhiasan biasanya terbuat dari emasmaupun perak tidak kemungkinan dibuat dari bahan lain sepertitembaga, kuningan, alloy yang dilapisi dengan emas murni atau yangsering disebut dengan perhiasan lapis emas atau perhiasan imitasi. Bagisebagian orang, kondisi seperti ini menjadikan ajang untuk mendapatkankeuntungan dan sekaligus untuk mempercantik diri.Kehadiran toko emasyang ada di pasar tarusan ini tidak terlepas dari banyaknya kaum ibu-ibuuntuk menyimpan uang mereka maupun untuk menganti emas merekayang sudah lama. Hal ini tentunya yang disampaikan oleh ibu:Pembeli:Pembeli memiliki cincinEmas 24 karat seberat 3 emas (7,5 gram)dan pembeli ingin menukar dengan cincinyanng baru seberat 3mas (7,5 gram) juga. Jadi pembeli pergi ketoko Emas di pasartarusan dan langsunng menukar Cincin seberat 3 emas dengancincin seberat 3 emas juga. Kemudian emas yanng lama ditaksirharganya sesuai harga dasar emas. Yaitu 1 mas (2,5 gram)harganya Rp 1,400.000,-. Jadi harga 3 Emas tersebut Rp. 4,200.00,-maka jika saya tukar dengan emas yang lebih bagus seberat 3emas jadi saya menambah hanya Rp.30.000  saja. (Assuri, 14November 2017).
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Dalam hal ini tentunya tidak hanya disampaikan oleh konsumensaja akan tetapi juga disampaikan oleh pemilik toko emas yaitu Aditia:Pemilik toko: Adelta SejatiPembeli yang datang ketoko ini apabila akan tukar tambahperhiasan emas maka emas yang akan ditukar itu di taksirduluoleh pemilikk toko emas dengan harga dasar emas yaitu Rp.1.400.00,-. Setelah kita tahu nilai emas maka emas yang ingindibeli tadi oleh pembeli dijual dan dikurangi harga emas awalmilik pembeli. Misalnya cincin 2 mas ditukar dengan cincin 2 masmodel terbaru maka pembeli akan menambah kekurangannya.Apabila pembeli menukar kalung  seberat 10 emas ditukar dengankalung seberat 10 emas pula, maka pembeli menambah sebanyakRp. 100.000,- sebab 1 emas penambahannya Rp. 10.000,-. Tukartambah ini tidak hanya pada perhiasan emas sejenis tapi juga bisabeda jenis namun tetap sama-sama emas 24 karat dengan 24 karatatau emas yang 70% kadar emasnya dengan 70% pula kadaremasnya.Misalnya:cincin degan kalung, anting dengan gelangtidak hanya: cincin dengan cincin, kalung dengan kalungKeterangan: Jadi pemilik toko tidak hanya menerima tukar tambah cincindengan cincin tetapi cincin dengan kalung, anting dengan gelang.Pelaksanaan jual beli emas dengan cara tukar tambah di PasarTarusan hanya dalam tukar tambah, di mana emas yang ditukar langsungdengan serah terima barang. Sebagaimana dijelaskan dalam bab-babsebelumnya, dalam menjalankan jual beli terdapat rukun dan syarat yangharus dipenuhi.Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi, maka akadjual beli tersebut tidak sah.Sebagian masyarakat meminati hal demikian selain sebagaikecintaan seorang wanita memiliki perhiasan juga berpikiran sekaligusmenyimpan atau secara tak sadar telah berinvestasi pada emas.Bahkankarena takut akanrisiko dari emas, mereka memilih untuk tukar tambahpada toko emas. Seperti sebuah fenomena perdagangan yang terjadi dipasar Tarusan Pesisir Selatan.Di sini banyak pedagang menjual perhiasan
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dari berbagai bentuk, kualitas, serta jenisnya.Dalam prakteknyaseseorang datang dengan membawa perhiasan emas yang pernah merekapakai dengan maksud ingin membeli perhiasan yang baru sesuai denganyang mereka inginkan dengan cara pembayaran berdasarkan selisih daridua harga emas tersebut. Jika harga emas yang dibawa oleh pembeli lebihmahal maka pemilik toko akan membayarkan kepada pembeli dari selisihharga kedua emas tersebut sedangkan jika emas yang dibeli oleh pembelitersebut lebih mahal maka pembeli memberikan uang tambahan kepadapemilik toko sesuai dengan selisih dari harga kedua emas tersebut.Pedagang emas ditujukan untuk jual beli emas dengan cara tukartambah di Pasa Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan agar nantinya pembeliketika menjualkan emas lamanya dengan cara tukar tambah bisamendapatkan keuntungan.Emas salah satu jenis logam mulia paling diburu olehkonsumennya, berbagai kalangan meminati emas sebagai perhiasan yangmenambah elegan penampilan, dan yang paling utama memiliki nilai jualyang stabil dan selalu tinggi harganya. Alasan inilah membuat emas tidakpernah pudar nilainya.Emas yang dijual di pasaran memiliki banyak jenis danbentuknya.Umumnya jenis emas ini ditandai dengan nilai karat yangberbeda, mulai dari emas murni, dan berbagai jenis lainnya.Bentuk emasyang dijual di pasaran adalah emas yang sudah jadi perhiasan seperticincin, gelang, kalung, liontin dan anting.Semua bentuk emas ini selalumenjadi incaran berbagai kalangan masyarakat pasar tarusan KabupatenPesisir Selatan yang memiliki perhatian khusus terhadap emas sebagailogam mulia dan selalu menjadi nilai investasi penting bagi berbagaistrata ekonomi masyarakat baik kalangan masyarakat menengah maupunmasyarakat kalangan atas. Perhatian yang paling signifikan dapat dilihatdari takaran yang spesifik hanya dikenal dalam kultur masyarakat PasarTarusan, yaitu yang memiliki timbangan sebarat 3,3 gram. Hal lainnya
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yang dapat dari atensi masyarakat pasar tarusan yaitu dari banyaknyadesain emas yang lahir dari kultur masyarakat Pasar Tarusan. Dariindikator ini dapat dilihat bagaimana minat masyarakat terhadap emasyang tidak pernah luntur, karena pesona emas sebagai logam mulia yangtidak pernah pudar untuk menggoda berbagai kalangan untuk membelidan memilikinya Semakin lengkap perhiasan emas yang dipakainya makaakan menambah nilai estetis dan elegan sang pemakai, dan juga secarasosial akan meningkatkan citranya di kalangan masyarakat sebagai orangyang memiliki strata tertentu. Hingga sering sekali si pemakai perhiasanemas menjadi perhatian orang lain dalam kegiatan-kegiatan tertentuseperti pada resepsi perkawinan dan kegiatan gathering lainnya.Emas semakin disukai oleh konsumennya karena  nilainya yangtidak pernah merosot tajam, sehingga harganya di pasaran seringmelambung sangat menguntungkan bagi siapapun terutama kolektor daninvestor. Sebagaimana dinyatakan bahwa stabilitas ekonomi makrodilihat dari keseimbangan antara permintaan dan penawaran yang terjadidi pasar, hal ini berlaku mutlak pada emas sebagai komoditas logammulia yang tidak pernah berkurang konsumennya di pasaran.Hal ini disebabkan dalam transaksi jual beli emas ini, posisipedagang emas cenderung lebih kuat dibanding konsumennya.Bilapedagang membeli emas dari penjualnya, maka yang menetapkan hargaadalah pihak pedagang emas, demikian juga bila masyarakat yangmembeli emas dari pedagang jelas harganya ditetapkan oleh pihakpedagang, dan dalam transaksi ini hampir tidak ada negosiasi hargaantara pihak pembeli dengan penjualnya.Hal ini disebabkan penetapanharga bersifat sepihak, meskipun konsumen menjualnya setelah investasinamun pembeli biasanya tetap pihak toko emas, dan toko emaslah yangsangat dominan dalam mekanisme pasar.Pada pedagang emas bahwa perdagangan dan transaksi jual beliemas, pihak pedagang emas sangat diuntungkan oleh mekanisme pasar,
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hal ini memunculkan adagium (dimana ada masyarakat dan kehidupandisana ada hukum/keadilan) bahwa pedagang emas tidak akan pernahrugi, sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya bahwapihak pedagang emas bila  membeli emas selalu untung, demikian jugabila menjual emas juga mendapatkan laba.Dalam jual beli emas, mengetahui patokan harga emas menjadisangat penting.Harga emas di Indonesia mengikuti standar harga emas dipasar emas internasional, dan disepakati sebagai harga emas dunia.Proses penentuan harga emas dunia mengacu pada permintaan danpenawaran, seperti halnya komoditas dan aset lainnya. Khusus untukemas, ada beberapa perbedaan. Harga emas internasional yang palingsering digunakan di pasar emas yaitu harga emas tetap dan harga emasspot (spot price).Hargaemasakannaikseiringdengannaiknyahargabarang,sehinggamasyarakat yang menyimpanemasnyatetapberharga.Olehkarenaitubukansesuatu yang mengherankanjika disetiappasardapatditemukanparapedagang yangmemperjualbelikanemasdenganberanekaragambentukdanjenis,semuasangatbergantungpada penjual, permintaan pasar serta ketetapandaerah tempat emas diproduksi serta diperjualbelikan.Setiap toko emas satu dengan toko emas yang lainnya memilikipenetapan harga yang berbeda-beda. Penjualan emas ditetapkanberdasarkan harga pasar, harga pasar tersebut akan berubah tiapharinya. Adapunkegiatan yangdilakukanolehpengusahatokoemasperhiasantidakhanyamemperjualbelikanemas, akantetapijugaadatoko yang membuatdanmenerimaaneka modelpesananperhiasanemas yang tidaktersedia di tokonya. Atau memberikuasa kepada orang lain untuk membuat emas perhiasan yang diinginkanoleh penjual atau pembeli (khusus terjadi jika ada pembeli yang memesanperhiasan emas dengan corak yang berbeda dari yang tersedia di toko).
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Jika toko tersebut tidak dapat memproduksi sendiri perhiasan yangdiinginkan, memperbaiki dan memodifikasi perhiasan emas dengan batupermata, serta berbagai jasa-jasa lainnya yang terkait dengan emas.Sistempenjualanemasparapedagangmenggunakanhitungan permayambiasanyatergantung model barang. Model emas yangsusahdalampembuatanditetapkanharga yang mahal, namunjika modelemasnyabiasasaja, harga yang ditetapkantidakterlalumahal,sehinggapenetapanhargajugadilihatdaritingkatkerumitandalampembuatanemas.Salah satu tempat terjadinya transaksi jual beli yang ada di PasarTarusan Kenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl Tarusan Kabupaten PesisirSelatan adalah Pasar Tarusan merupakan pasar tradisional yangmerupakan tempat bertemunya pedagang dan pembeli serta ditandaidengan adanya transaksi pedagang dan pembeli secara langsung danadanya proses tawar-menawar, bangunan terdiri dari pertokoan,kios-kiosatau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupunsuatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hariseperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur,daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain.Selain itu, adapula yang menjual kue-kue dan berbagai macam bentuk perhiasan baikyang terbuat dari emas maupun perak.Terdapat lebih dari Tiga toko yangmenjual perhiasan emas di Pasar Tarusan.Salah satunya adalah toko emasAdelta Sejati yang menjual perhiasan-perhiasan dalam bentuk anting,kalung, gelang, cincin, dan liontin.Untuk lebih jelasnya dari sistem pelaksanaan jual beli emasdengan cara tukar tambah yang mereka terapkan, penulis telahmelakukan wawancara dari salah seorang pemilik toko emas Adelta yaitu,H. Anas dia mengatakan:Pemilik toko Adelta“Saya sebagai pemilik toko emas Adelta, menerima emas untukditukar tambah. Emas lama ditukar dengan emas model terbaru.
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Agar ia dapat dengan mudah mendapatkan emas dan bentukmotifnya yang berbeda-beda tidak hanya itu-itu saja motifnya.Minsalnya kalung seberat 10 emas ditukar dengan kalung seberat10 emas juga. Jadi penambahannya hanya Rp. 100.000,- sebagaiupah pembuatannya atau upah sapuh. Dikarenakan tambahan dari1 emas (2,5 gram) itu hanya Rp. 10.000. jadi emas seberat 10 emastadi tambahanya menjadi Rp. 100.000,-.Keterangan: jadi pemilik toko emas ini menerima tukar tambahemas lama dengan emas baru yang beratnya sama-sama 10 emas.Tujuannya agar kaum ibu-ibu merasa puas dengan motif yang lebih bagusdari emas lamanya.Kemudian juga mendatangi seorang pemilik toko emas kemuning,penulis melakukan dialog secara langsung dengannya yang bernama Mitadia mengatakan:Pemilik toko emas kemuning:“Saya menerima emas yang akan ditukar tambah dari kaum ibu-ibu. Tujuannya agar iatidak bosan dengan model emas yang itu-itusaja. Karena Emas juga tiap periode tertentu memiliki motif yangberbeda-beda. Misalnya bulan ini ada yang bermotif bambu bulandepan ada motif bunga atau daun”. Agar ia merasa puas denganemas yang motifnya lebih bagus dari emas lamanya.Keterangan: jadi toko emas ini juga menerima tukar tambahdengan emas yang baru. Dan pembeli langsung mengambil emas yangbaru kepada pemilik toko emas tersebut.Dari ungkapan salah seorang pemilik toko emas di atas, penulismelihat bahwa jual beli emas dengan cara tukar tambah yang merekalakukan itu dikarenakan mereka ingin emas baru dan modelnya yangberbeda dibeli atau ditukar tambahkan oleh masyarakat agar masyarakatpuas dengan model yang bagus. Dan juga disebabkan mereka merasabahwa menjual emas seperti itu mendapatkan keuntungan yang besar.Salah satu transaksi jual beli perhiasan emas yang dilakukan olehmasyarakat selain membeli atau menjual perhiasan, mereka jugamelakukan transaksi jual beli perhiasan dengan cara tukar tambah. Dalam
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prakteknya pembeli membawa perhiasan emas yang pernah merekapakai dengan maksud ingin membeli perhiasan baru yang merekainginkan dengan cara pembayaran berdasarkan selisih dari dua hargaemas tersebut. Jika harga emas yang dibawa oleh pembeli lebih mahalmaka pemilik toko akan membayarkan kepada pembeli dari selisih hargakedua emas tersebut sedangkan jika emas yang dibeli oleh pembelitersebut lebih mahal dari emas yang akan ditukarkan maka pembelimemberikan uang tambahan kepada pemilik toko sesuai dengan selisihdari harga kedua emas tersebut. Perhiasanemas yangseringditukartambaholehmasyarakatmulaidari anting, gelang,kalungdancincin.Adapun alasan masyarakat melakukan tukar tambah emas adalah“Saya melakukan tukar tambah emas karena saya ingin memilikimodel terbaru dari emas lamanya. Yaitu kalung seberat 5 emasditukar dengan gelang seberat 5 emas juga. Kemudian menambahsebanyak Rp. 50.000.-(Eli, 14 November 2017)”.Keterangan: jadi ibu ini menukar emas lamanya kepada pemiliktoko emas agar dia mendapatkan emas yang lebih bagus lagi dengan emaslamanya.“Saya pernah melakukan tukar tambah atau imbuh emas yangsama, gelang dengan gelang agar memperoleh model gelang yangbaru dan lebih bagus. Misalnya gelang seberat 5 emas ditukardengan gelang seberat 5 emas juga. Jadi penambahannya Rp.50.000 saja. (Yati, 14 November 2017)”.Keterangan: jadi ibu ini juga pernah melakukan tukar tambahemas kepada pemilik toko emas. Karena dia ingin emas yang lebih baguslagi dari emas lamanya dan motif yang berbeda.“Saya melakukan tukar tambah emas atau imbuh emas cincindengan cincin, seberat  3 emas dengan cincin seberat 3 emas juga.Saya menukar emas lama dengan emas yang baru ini agar sayapuas dengan model emas motifnya yang lebih bagus dari emaslamanya(Witri, 14 November 2017)”.
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Keterangan: jadi ibu ini juga pernah melakukan tukar tambahemas dengan pemilik toko emas. Agar dia bisa mendapatkan emas yanglebih bagus lagi dari emas lamanya.Berbagai macam faktor yang melatarbelakangi masyarakatmelakukan transaksi jual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah.Model perhiasan yang begitu beragam membuat masyarakat tertarikuntuk menukarkan perhiasan emas mereka dengan model yang lain.Selain itu ada juga yang menukarkan perhiasan emasnya karena adanyakebutuhan, mau tidak mau mereka menukarkan perhiasan emas yangmereka miliki dengan gram yang lebih kecil agar memperoleh tambahanuang dari pemilik toko emas tersebut untuk dapat digunaka membiayaikebutuhan mereka.Adapula yang menukarkan perhiasan emasnya karena adanyakerusakan pada perhiasan emas yang mereka pakai sehingga merekamenukarkannya dengan model yang baru sesuai dengan keinginanmereka.Ada yang menukarkan perhiasan emas tersebut dikarenakanmereka ingin memiliki perhiasan emas yang gramnya yang lebih besardari sebelumnya.Adapun dalam prakteknya penulis menemukantransaksi jual beli perhiasan emas yang mana seorang berangkat ke pasardengan membawa emas yang lama. Lalu ia memberikan emas tersebutkepada pemilik toko emas dan berkata, Perkirakanlah untukkubarangnya. Lalu, si pemilik toko tersebut itu memperkirakan harga emasitu untuknya.Orang tersebut berkata kepadanya, Berikanlah kepadakuemas yang baru dengan harga emas ini (maksudnya, emas yang lama).Bentuk jual beli ini tidak sah dan batil, seharusnya yang dipraktekkandalam jual beli emas adalah belilah emas lama terlebih dahulu, sampai iamemasukkannya ke dalam kantongnya. Lalu, barulah ia mulai transaksiyang baru, bila ia ingin membeli emas darimu. Kamu harus menimbangemas baru yang akan dibelinya itu. selanjutnya ia memberikan harga
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emas baru tersebutkepadamu. Dengan demikian, kamu menjadikan duatransaksi itu berbeda dan terpisah.Penambahan dan pengurangan harga dalam jual beli adalahjumlah barang yang dijual setelah akad dapat diselesaikan sesuai dengankesepakatan para pihak. Namun kenyataannya pihak pedagang dalampraktik penambahan dan pengurangan mereka yang menentukan hargadalam proses transaksi dan ini hampir tidak ada negosiasi harga antarapihak pembeli dengan pedagang, disini pihak pedaganglah yang sangatberperan dalam mekanisme pasar.Mekanisme pasar dibangun atas dasar kebebasan yaitumenempatkan kebebasan pada tempat yang tinggi bagi individu dalamkegiatan ekonomi dan adanya batasan-batasan yang tidak bertentangandengan syariah Islam dan tidak menimbulkan kerugian baik bagi dirisendiri maupun orang lain. Pada hakikatnya harga yang adil telah ada dandigunakan sejak awal kehadiran Islam, Al-Quran sendiri sangatmenekankan keadilan dalam setiap aspek kehidupan.Akan tetapi dalampraktik, kenyataannya tidak sesuai dengan hukum Islam yangdipraktikkan oleh pihak pedagang.Pihak pedagang mengatakan berbagai alasan terjadinya praktikpenambahan dan pengurangan pada nilai harga jual beli emas dengancara tukar tambah, pertama terjadinya penambahan nilai harga saatpembelian oleh konsumen ini diakibatkan karena ongkos pembuatanemasnya. Padahal pada proses penjualan saja pedagang sudahmendapatkan keuntungan, akan tetapi pedagang masih saja mengambillaba dari sisi pembuatan emas. Kedua dari segi pengurangan nilai hargasaat penjualan emas, pada saat penjualan ongkos dihilangkan pedagangmengatakan bahwa emas yang dijual sudah pudar dan bahkan pedagangmengatakan bahwa emas yang dijual sudah tidak baru lagi. Dengangampangnya pedagang menyatakan bahwa emas tersebut harus dilebur
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kembali, padahal tidak semua emas yang dijual akan dilakukan peleburanhanya saja dilakukan penyepuhan agar terlihat menarik seperti baru lagi.Dalampraktikpenambahandanpenguranganpadanilaiharga jualbeli emas dengan cara tukar tambah di Pasar tarusan belum sejalandengan hukum Islam.Karenadalampraktiktersebuthampirtidakterdapatnegosiasiantarapenjualdanpembeli,sehinggadalamtransaksitersebutpembelitidakdapatmemenuhihaknyauntukmendapatkanharga yang diiginkannyadalamtransaksijualbeliemas.Kesimpulannya adalah pelaksanaan jual beli emas ini hanyadengan tukar tambah yang terjadi di pasar tarusan Kenagarian NanggaloKec. Koto Xl Tarusan kabupaten pesisir selatan ini dilakukan membeliemas dan pihak toko menerima jual beli dengan cara tukar tambah tanpaharus dijual dulu emas lamanya. Emas tersebut ditukar tambah olehpembeli kepada toko emas agar nantinya pembeli bisa mendapatkanemas yang lebih bagus dari emas lamanya.

2. Pandangan Fiqh Muamalah Terhadap Praktek  Jual Beli Perhiasan

Emas dengan Cara Tukar Tambah Ditoko Emas pasar Tarusan

Kenagarian Nanggalo Kec. Koto Xl Tarusan Keb. Pesisir SelatanMenurut pandanganfuqaha Malikiyah, jual beli dapat diklasifikasikanmenjadi dua macam yaitu jual beli yang bersifat umum danjualbeli yangbersifat khusus.Jual beli dalam artiumumialah suatuperikatan tukar-menukar sesuatuyang bukan kemanfaatan dankenikmatan. Perikatan adalah akad yangmengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihakmenyerahkan ganti penukaran atassesuatu yang di tukarkan oleh pihak lain (Suhendi, 2008:69).Adapun artinya sesuatu yang bukan manfaat ialah benda yang ditukarkanadalah berupaDzat(berbentuk) dan ia berfungsi sebagai objekpenjualan,jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.Jual beli dalamartikhususialah ikatan tukar-menukar sesuatu yangmempunyai kriteria
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antara lain, bukan kemanfaatan dan bukan pulakelezatan, yangmempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas danbukan pula perak,bendanya dapat di realisasis dan ada seketika (tidakditangguhkan), tidakmerupakan hutang baik barang tersebut ada di hadapan sipembelimaupun tidak dan barang tersebut telah di ketahui sifat-sifatnyaatausudah di ketahui terlebih dahulu (Qomarul Huda, 2011:52-53).Hal tersebut dilarang bedasarkan hadist Ubadah yaitu: dia berkata,
سمعت رسول االله صل االله غليه وسلم، ينهى عن بيع الذهب بالذهب الا مثلا بمثل 

لا بمثل، والفضة بالفضة الا مثلا بمثل والتمر بالتمر الا مثلا بمثل، والبر بالبر الا مث
:Artinya.والملح بالملح مثلاً بمثل، والشعير بالشعير مثلاً بمثل، فمن زاد او ازداد فقد أربى “Aku mendengar Rasulullah SAW melarang menjual emas dengan

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir
dengan sya’ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
kecuali sama banyaknya dan dilakukan dengan tunai. Barang
siapa yang menambah atau meminta tambahan, maka sungguh
telah melakukan riba”(Syukur Rahimi, 1993:177).Hadis tersebut diatas menegaskan tentang larangan melakukanpenambahan pada satu jenis diantara barang-brang tersebut. Selain itu,pertukaran antar barang ribawi yang terjadi antara satu jenis yaitu emasdengan emas yang mana pertukaran tersebut ada yang diperbolehkandan ada yang diharamkan.Pertukaran diperbolehkan jika memenuhi tiga syarat(Zuhaili,1989:329).1. Kesamaan ukuran, baik barang tersebut ditakar, ditimbang maupundijual satuan.2. Kontan, yaitu dengan tidak menangguhkan penyerahan salah satubarang dari majelis akad.3. Serah terima, yaitu dengan saling menyerah terimakan kedua barangyang dipertukarkan dalam majelis akad sebelum kedua pihakberpisah.
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Dalam prakteknya banyak hal yang melatarbelakangi masyarakatmelakukan transaksi jual beli emas dengan cara tukar tambah,diantaranya gram diperkecil karena ada kebutuhan atau menginginkangram yang lebih besar. Hal ini jelas tidak diperbolehkan karena tidakmemenuhi syarat-syarat dalam pertukaran barang sejenis sebagaimanayang telah dijelaskan diatas mengenai syarat-syarat pertukaran barangsejenis. Jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka tidak bolehterjadi pertukaran itu.Jalan keluarnya bagi orang yang hendak menukarkan perhiasanemasnya yang telah lama ia pakai dengan perhiasan yang baru, agar iatidak terjatuh kedalam akad riba, adalah ia terlebih dahulu menjualperhiasaan lamanya dengan uang, dan kemudian ia membeli perhiasaanbaru yang ia kehendaki, dengan hasil penjualan tersebut, baik denganharga yang lebih mahal atau lebih murah. Hal ini sebagaimana diajarkanoleh Nabi shallallahualaihi wa sallam dalam kisah berikut:

ثَـنَا سُ  ثَـنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مَسْلَمَةَ بْنِ قَـعْنَبٍ ، حَدَّ لَيْمَانُ يَـعْنيِ ابْنَ بِلاَلٍ، عَنْ عَبْدِ حَدَّ
أنََّهُ سمَِعَ سَعِيدَ بْنَ الْمُسَيِّبِ ، يحَُدِّثُ أَنَّ أبَاَ هُرَيْـرَةَ : الْمَجِيدِ بْنِ سُهَيْلِ بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ 

مَ بَـعَثَ أَخَا بَنيِ عَدِيٍّ ، وَأبَاَ سَعِيدٍ حَدَّثاَهُ ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 
الأْنَْصَاريَِّ ، فاَسْتـَعْمَلَهُ عَلَى خَيْبـَرَ ، فَـقَدِمَ بتَِمْرٍ جَنِيبٍ ، فَـقَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى 

نَّا لنََشْترَِي لاَ وَاللَّهِ ياَ رَسُولَ اللَّهِ ، إِ : أَكُلُّ تمَرِْ خَيْبـَرَ هَكَذَا ، قاَلَ : " اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
لاَ تَـفْعَلُوا : الصَّاعَ باِلصَّاعَينِْ مِنَ الجَْمْعِ ، فَـقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

Artinya:“Dari Sa’id Ibnul Musayyab r.a., dia mengabarkan bahwa Abu"وَلَكِنْ مِثْلاً بمِثِْلٍ أَوْ بيِعُوا هَذَا وَاشْتـَرُوا بثَِمَنِهِ مِنْ هَذَا وكََذَلِكَ الْمِيزاَنُ 
Hurairah dan Abu Sa’id (Al Kudri) r.a., kedua-duanya
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah saw. mengangkat
seorang pegawai dari Bani ’Adiy untuk bekerja di Khaibar. Maka
pada suatu ketika pegawai itu datang menghadap Rasulullah
saw. sambil membawa kurma Janib (jenis kurma yang bermutu
tinggi). Rasulullah saw. bertanya kepadanya, Apakah semua
kurma khaibar seperti ini? Jawab orang itu, Tidak, ya Rasulullah!
Kurma ini satu   gantang, kutukar dengan dua gantang kurma
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jenis campuran. Maka bersabda Rasulullah saw., Jangan lakukan
perbuatan seperti itu. Jika menukar harus sama banyak. Atau
jual lebih dahulu kurma campuranmu, kemudian dengan uang
penjualannya itu, boleh engkau beli kurma yang lebih bagus.
Itulah yang seimbang”(Syukur Rahimi, 1993:182).Rasulullah menjelaskan bahwa tambahan yang disebabkan olehperbedaan sifat pada barang yang mewajibkan kesamaan adalah murniriba. Dan seseorang tidak boleh memberikan tambahan seperti itu akantetapi sebagaimana kebiasaan Rasulullah beliau mengajarkan bila carayang dibolehkan yaitu menjual kurma kualitas buruk dengan dirhamkemudian dengan dirham itu ia membeli kurma kualitas baik. Jadi ketikaseseorang ingin menukarkan emas lama dengan emas baru harus dijualterlebih dahulu emas lama tersebut kemudian baru membeli emas yangbaru. Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa transaksi yang tercampurdengan riba adalah batal, tidak sah, dan tidak boleh diteruskan. Barangsiapa mempraktikkan riba, maka transaksinya ditolak meskipun ia tidaktahu karena ia telah berbuat sesuatu yang diharamkan Allah Ta’ala.Larangan dalam riba menunjukkan hukum haram dan rusak.Hanafiyyah berpendapat bahwa mensyaratkan adanya riba dalamjual beli dapat merusak transaksi tersebut. Akan tetapi, merekamembedakan antara fasid (rusak) dengan bathil (batal/tidak sah) dalamurusan muamalah. Oleh karena itu, barang dagangan dalam jual beli yangfasid (rusak) dapat dimiliki setelah diterima. Adapun barang dagangandalam jual beli yang bathil (batal/tidak sah) tidak dapat dimilikimeskipun telah diterima (Muhammad Ath-Thayyar, 114).Telah disepakati ulama (ijma’), dalam jual beli, emas dan perakdikategorikan sebagai barang ribawi yang mana terdapat perbedaanpendapat tentang selain enam barang yang telah ditegaskan tersebut(Muhammad, 2001:228).



60
Sekelompok ulama diantaranya ahli zhahir mengatakansesungguhnya larangan penambahan tersebut terdapat pada masing-masing enam jenis barang ini saja, sedangkan yang lainnya tidak dilarangmelakukan penambahan pada satu jenis barang. Mereka jugamengatakan bahwa penundaan dilarang pada enam jenis barang ini saja,baik barang-barang tersebut sama atau berbeda (Rusyid, 2007:258).Madzhab dzahiry berpendapat demikiandikarenakan madzhab initidak mengakui prinsip qiyas (Hasan, 2005:168) sedangkan berbicaratentang illat riba, sangat erat kaitannya dengan prinsip tersebut. Berikutpendapat empat madzhab fiqih yang mengakui prinsip qiyas.Terdapatperbedaan dalam menetapkan illat riba pada emas dan perak saja sesuaidengan pembahasan tentang jual beli perhasan emas dengan cara tukartambah.Perbedaan pendapat dalam menetapkan illatriba pada emas danperak yaitu sebagai berikut:2.1 Madzhab Hanafi2.1.1 Illat riba fadhl Para ulama Hanafiyah berpendapat bahwa illatriba fadhl (maksudnya kriteria untuk mengetahui barang-barang ribawi) adalah barang tersebut ditimbang dengankesamaan dalam jenisnya. Jika kedua hal ini berkumpul, makadiharamkan memberikan tambahan dan penangguhanpenyerahan. Dengan demikian, illat riba dalam empat hal yangdisebutkan dalam nash (yaitu gandum, jelai, kurma dan garam)adalah penakaran dan kesamaan jenis. Adapun illat riba dalamemas dan perak adalah penimbangan dan kesamaan jenis(Zuhaili, 1989:313).Oleh karena itu, illat riba fadhl tidak terealisasi kecualijika terdapat dua kriteria itu bersama-sama, yaitu ukuran dankesamaan jenis. Maksud ukuran di sini adalah ukuran yangdiakui syara, yaitu takaran dan timbangan serta adanya
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kesamaan jenis, sehingga riba hanya terjadi pada barang-barang yang memiliki ukuran dan jenis yang sama. Seperti jualbeli emas dengan emas jika salah satunya memiliki tambahandari yang lain, tambahan itulah yang dinamakan riba. Dengandemikian, barang-barang yang memiliki varian serupa(mitsliyat, yaitu barang-barang yang ditakar dan ditimbang)adalah barang yang memungkinkan terjadi riba di dalamnya.Adapun barang-barang qimiyat (barang yang dinilai karenatidak memiliki varian lain serupa), seperti hewan, rumahberbagai jenis karpet, intan dan mutiara, maka tidak ada riba didalamnya. Sehingga dibolehkan melakukan pertukaran antarayang sedikit dengan yang banyak, seperti seekor kambingdengan dua ekor kambing. Hal itu karena qimiyat bukanlahbarang yang dapat diukur, atau dengan kata lain barangsatuannya tidak sama ukuran dan kadarnya (Zuhaili,1989:313-314).2.1.2 Illat riba nasiah yang merupakan riba jahiliah adalah adanyasalah satu dari dua sifat riba fadhl, yaitu takaran atautimbangan dan kesamaan jenis barang. Misalnya, jikaseseorang membeli satu sha gandum di musim dingin dengansatu setengah sha gandum yang penyerahan kedua barang itupada musim panas. Setengah sha  yang ditambah pada hargatidak memiliki kompensasi apa pun pada barang yang dijual,tetapi hanya sebagai kompensasi dari penangguhan waktupembayaran saja. Oleh karena itu, riba  ini dinamakannasiah,yang berarti penangguhan salah satu barang yangdipertukarkan (Zuhaili, 1989:317-318).Jika hanya terdapat jenis ukuran sama saja, sepertipertukaran antara gandum dan jelai dengan ukuran yang sama,atau hanya terdapat kesamaan jenis barang saja, seperti
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pertukaran satu buah appel dengan dua buah appel, atau jelaidengan jelai, maka dalam pertukaran seperti ini tidak bolehadanya penangguhan penyerahan. Demikianlah, makakeharaman riba fadhl terjadi dengan dua sifat, sedangkanpengharaman riba nasiah karena salah satu dari dua sifat(Zuhaili, 1989:318).Karena kesamaan jenis barang saja telah cukupmengharamkan penundaan pembayaran, maka ukuranmenjadi tidak diperhitungkan (yaitu setengah sha ke atas). Jikakesamaan jenis barang tidak ada, seperti menukarkan satuhafnah (ukuran dua telapak penuh) gandum dengan duahafnahjelai, maka dalam pendapat yang terkuat hal inidibolehkan secara mutlak baik tunai maupun tidak, karenatidak ada illat riba dalam keadaan tersebut (Zuhaili, 1989:318).2.2 Madzhab MalikiyahPara ulama Malikiyah dalam pendapat yang kuat berpendapatbahwa illat pengharaman tambahan emas dan perak adalah nilai(naqdiyah/tsamaniyah). Adapun illat pengharaman dalam makananmaka dibedakan antara illat riba fadhl dan illat riba nasiah (Zuhaili,1989:321).2.2.1 Illat riba nasiah Illat dalam pengharaman riba nasiah adalahbarang yang dapat dimakan untuk dan merupakan bahanpokok saja, maupun bukan merupakan bahan pokok dan tidakdapat disimpan,seperti jenis sayur-sayuran seperti labu,semangka, jeruk, lemon, sawi, wortel dan sebagainya. Jugamacam-macam buah-buahan, seperti ruthab (kurma basah),apel, pisang dan sebagainya (Zuhaili, 1989:321).2.2.2 Illat riba fadhl Illat pengharaman riba fadhl adalah dua hal,yaitu bahan pokok dan dapat disimpna. Maksudnya, makanantersebut merupakan bahan pokok dan digunakan pada
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umumnya sebagai makanan pokok untuk menopang tubuhmanusia. Dengan kata lain, jika seseorang hidup denganmakanan tersebut tanpa suatu yang lain, maka ia dapat hidupdan kesehatan tubuhnya tetap baik. Makanan pokok tersebutseperti seluruh jenis biji-bijian, kurma, kismis, daging, susudan makanan turunannya. Termasuk dalam jenis makananpokok ini bahan makanan yang berguna untuk menambahkannikmat makanan, seperti garam, bumbu-bumbuan, cuka,bawang merah, bwang putih, dan minyak (Zuhaili, 1989:321).Maksud dapat disimpan adalah makanan tersebut tidakrusak dengan penundaan pengkomsusinya (dapat tahan lama).Menurut pendapat yang kuat, tidak ada batasan waktu dalampenundaaan ini, namun disesuaikan dengan waktu yang biasadipergunakan untuk memanfaatkan makanan tersebut.Sehingga, yang menjadi ukuran adalah kebiasaan masyarakattanpa pembatasan waktu, sebagaimana pendapat sebagianulama (Zuhaili, 1989:321).Dalil mereka mengenai illat ini adalah ketika hukumpengharaman tersebut bersifat dapat dicerna oleh akal, yaituagar masyarakat tidak saling menipu dan untuk menjaga hartamereka, maka hukum tersebut harus diterapkan pada barang-barang yang menjadi pokok kehidupan (Zuhaili, 1989:321).2.3 Madzhab Syafi’iPara Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa illat riba dalamjenis emas dan perak adalah nilai. Adapun illat riba pada empat jenisbarang ribawi lainnya adalah makanan. Maksudnya, barang-barangitu termasuk barang yang dapat dimakan, yang mencakupi tiga hal(Zuhaili, 1989:322).Pertama, makanan yang digunakan sebagai makanan pokok.Contohnya adalah gandum dan jelai, karena kedua makanan ini pada
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umumnya digunakan sebagai bahan makanan pokok(Zuhaili,1989:322).Kedua, makanan yang digunakan sebagai buah. Dalam haditsyang mengenai barang-barang ribawi disebut jenis kurma, sehinggadimasukkan ke dalamnya makanan sejenis seperti kismis dan buahtin (Zuhaili, 1989:322-323).Ketiga, makanan yang berfungsi untuk memperbaiki makananatau badan (sebagai obat). Dalam hadits barang ribawi disebutkangaram. Dan digabungkan ke dalam jenis ini berbagai jenis bahan obat-obatan seperti sanmaki, saqmoniya(scammony) dan jahe, sertaberbagai jenis pil, seperti pil kering (Zuhaili, 1989:323).Maka tidak dibedakan antara barang yang digunakan untukmemperbaiki rasa makanan ataupun memperbaiki kesehatan badan.Makanan adalah untuk menjaga kesehatan, sedangkan obat-obatanadalah untuk mengembalikan mengembalikan kesehatan. Dengandemikian, makanan adalah adalah segala jenis barang yang secaraumum digunakan untuk bahan makanan, baik secara makanan pokok,buah maupun obat (Zuhaili, 1989:323).Dari penjelasan di atas, illat riba  menurut ulama Syafi’iyahadalah makanan atau nilai. Dalil para ulama Syafi’iyah adalah bahwajika sebuah hukum dinyatakan dalam bentuk kata turunan (al-mustaq) maka makna yang terkandung dalam kata dasar (al-mustaqminhu) dari kata turunan itu adalah illat dari hukum tersebut.2.4 Madzhab HambaliDalam mazhab Hambali terdapat tiga riwayat mengenai illatriba. Yang paling masyhur di antara tiga riwayat ini adalah sepertimazhab Hanafi, yaitu bahwa illat riba adalah takaran atau timbangandengan kesamaan jenis barang. Riwayat kedua serupa denganmazhab Syafi’i. Riwayat ketiga menyatakan bahwa illat riba  selainuntuk jenis emas dan perak adalah makanan yang ditakar dan
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ditimbang. Begitu pula, tidak terkena pada riba fadhl barang yangbukan makanan, seperti za’faran, besi, timah dan sebagainya. Iniadalah pendapat Said bin Musayyib sebagaimana telah dijelaskan.Dalilnya adalah sabda Rasulullah, Tidak ada riba kecuali dalambarang yang ditakar atau ditimbang dari barang-barang yangdimakan atau diminum (Zuhaili , 1989:325-326)Berbeda halnya dengan yang terdapat dalam fatwa DSN-MUImengutip pendapat Ibnu Taymiyah yaitu, Boleh melakukan jual beliperhiasan dari emas dan perak dengan jenisnya tanpa syarat harussama kadarnya (tamatsul), dan kelebihannya dijadikansebagaikompensasi atas jasa pembuatan perhiasan, baik jual beli itu denganpembayaran tunai maupun dengan pembayaran tangguh, selamaperhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga (uang)(Muhari,Fatwa DSN-MUI, No.77 2010).Selanjutnya kutipan dari Ibnul Qayyim lebih lanjutmenjelaskan, Perhiasan (dari emas atau perak) yang diperbolehkan,karena pembuatan (menjadi perhiasan) yang diperbolehkan, berubahstatusnya menjadi jenis pakaian dan barang, bukan merupakan jenisharga (uang). Oleh karena itu, tidak wajib zakat atas perhiasan (yangterbuat dari Emas atau Perak) tersebut, dan tidak berlaku pula riba(dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiasan denga harga(uang), sebagaimana tidak berlaku riba (dalam pertukaran atau jualbeli) antara harga (uang) dengan barang lainnya, meskipunbukandari jenis yang sama. Hal itu karena dengan pembuatan (menjadiperhiasan) ini, perhiasan (dari emas) tersebut telah dimaksudkanuntuk perniagaan. Oleh karena itu, tidak ada larangan untukmemperjualbelikan perhiasan emas dengan jenis yang sama(Muhari,Fatwa DSN-MUI, No.77 2010).Menurut Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri,Nabi s.a.w. bersabda:
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عوا يلا تبيعوا الذهب بالذهب إلا مثلا بمثل ولا تشفوا بعضها على بعض، ولا تب

الورق بالورق إلا مثلا بمثل ولا ثشفوا بعضها على بعض، ولا تبيعوا منها غائبا 
:Artinya.بنا جز “Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama

(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas
sebagian yang lain, janganlah menjual perak dengan perak
kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain, dan janganlah menjual
emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan yang
tunai” (Muhari,Fatwa DSN-MUI, No.77 2010).Dalam jual beli yang perlu diperhatikan adalah adanya unsurriba, yang mana riba terbagi dua yaitu riba fadhl dan riba nasi’ah.Riba fadhl adalah memperjualbelikan satu jenis barang yangberpotensi mengandung riba dengan cara melebihkannya.Contohnya, menjual satu karung gandum dengan satu seperempatkarung gandung yang sama, atau menjual satu liter kurma dengansatu setengah liter kurma sejenis, dan menjual satu ons perak dengansatu ons dirham yang juga terbuat dari perak. Sebagaimana sabdaRasulullah SAW yang berbunyi:

قال رسول االله صلى االله عليه : عن عباده بن الصامت رضي االله عبه قال
شعيربالثعير، والتمر  الذهب بالذهب، والفضة بالفضة، والبر بالبر،وال: وسلم

ختلفت هذه ل، سواء بسواء، يدا، بيد، فاءذاثح بالملح، مثلا بمللمبالتمر، وا
:Artinya.بيديداناف فبيعوا كيف شئتم اذا كان الاص “Dari ubadah bin shamit, dia berkata, Rasulullah SAW

bersabda: “Emas ditukar dengan emas, perak ditukar dengan
perak, gandum ditukar dengan gandum, jerai ditukar dengan
jerai, kurma ditukar dengan kurma dan garam ditukar
dengan garam dalam jumlah yang sama dan serahterimanya
pada saat itu juga. Apabila jenisnya berbeda-beda, maka
juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung
serahterima.” (HR. Muslim) (Nashiruddin, 2007:666).
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Berdasarkan hadis Rasulullah di atas mengatur pertukaran(jual beli)emas dengan emas, perak dengan perak, serta emas denganperak atau sebaliknya perak dengan emas mensyaratkan antara lainagar pertukaran tersebut dilakukan secara tunai dan tidak dilakukansecara tidak tunai maka pertukaran tersebut dinyatakan sebagaitransaksi riba. Dan emas dan perak termasuk amwal ribawiyah(barang ribawi).Ketentuan dalam transaksi di atas merupakan ahkammu’allalah (hukum yang memiliki ‘illat) dan ‘illatnya adalahtsamaniyah, maksudnya bahwa emas dan perak pada masa wurudhadis merupakan tsaman (harga, alat pembayaran atau pertukaran,uang). Uang merupakan sesuatu yang dijadikan harga (tsaman) olehmasyarakat baik terdiri dari logam atau kertas yang dicetak maupundari bahan lainya dan diterbitkan olehlembaga keuangan pemegangotoritas. Masyarakat pada saat ini tidaklagi memperlakukan emasdan perak sebagai uang, tetapi memperlakukan emas dan peraksebagai barang (sil’ah). Maka ketentuan dalam pertukaran emas danperak yang ditetapkan oleh hadis di atas tidak berlaku lagi dalampertukaran emas dengan uang yang berlaku saat ini (Fatwa DSN-MUINo.77, 2010:9).Berdasarkan hasil penelitian penulis berpendapat bahwapelaksanaan transaksi jual beli dengan cara tukar tambah di PasarTarusan adalahboleh, tidak termasuk riba fadhl, karena harga emasyang lama ditakar dan dinilai dulu oleh penjual (Pemilik Toko), laluharga emas yang baru disebut harganya. Nilaitukartambahadalahselisih antara harga emas yang baru dengan harga emas yang lama.Bentuk-bentuk penukarannya yaitu kalung dengann kalung, cincindengan cincin, ada juga kalung dengan gelang, anting dengan anting,gelang dengan gelang dan liontin dengan liontin.Jadi uang tambahangunanya adalah untuk sebagai upah sapuh dan upah pencuciannya.
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Mengenai serah terima barang, emas dan perak pada saat ini tidaksebagai tsaman (harga, alat pembayaran atau pertukaran, uang) akantetapi emas dan perak sebagai barang (sil’ah). Jual beli inidimaksudkan untuk membeli emas baru bukan untuk di tukartambah. Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah fiqh yaitu:

:Artinyaصد والمعان لا بالألفاظ والمبانىالعبرة فى العقود باملقا “Yang dianggap berlaku dalam transaksi(akad) adalah
maksud dan makna, bukan pernyataan dan bentuk
verbal” (Washil, 2009:12).Berdasarkan kaidah ini, bahwa jual beli emas dengancara tukar tambah yaitu dengan sistem transaksi jual beli emasdimana pembeli langsung menukarkan emas lamanya kepadapemilik toko emas.Pada dasarnya prinsip dalam setiap bentuk mu’amalahadalah boleh selama tidak ada dalil yang menyatakankeharamannya. Hal ini berdasarkan kepada kaidah fiqh:

:Artinyaوالتحريملصحة حتى يقوم الدليل على البطلالعقود والمعا ملةاالأصل فى ا “Pada prinsipnya segala sesuatu itu hukumnya mubah
sampai ada dalil yang menyatakan keharamannya”(Rozalinda 2005,4)Maksuddalil dalam kaidah ini adalah dalil yangbersumber dari nash dan dalil yang bersumber dalampengertian qarinah(tanda atau indikasi yang ada pada akad).Misalnya, seluruh bentuk dalam jual beli yang memenuhirukun dan syarat dibolehkan dalam Islam.Namun bila adaqarinah atau indikasi yang menyatakan kepada bentuk yangterlarang misalnya ada unsur penipuan dalam jual beli makajual beli menjadi terlarang. Dalam bidang ibadah islam telahmenetapkan suatu hukumnya yang telah diatur dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw. Dalam bidang muamalah
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Islam belum menetapkan hukumnya secara pasti, semua yangdiperbuat manuasia diperbolehkan selama yang dilakukan itutidak bertentangan dengan dalil yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW, selama tidak bertentangan,selama itu pula boleh dikerjakan. Islam hanya menetapkanprinsip-prinsip ekonomi Islam.Menurut Hukum Islam, transaksi jual beli terjadi karenaadanya kehendak antara kedua belah pihak atau lebih untukmemindahkan suatu harta atau benda dengan cara tukarmenukar, yaitu menyerahkan barang yang diperjualbelikandan menerima harga sebagai imbalan dari penyerahan barangtersebut dengan syarat dan rukun yang ditentukan oleh hukumIslam. Dalam Islam, Rasulullah SAW menggolongkan ribakedalam penjualan yang terlalu mahal. Pada praktik jual beliemas dengan cara tukar tambah, penjual mendapat 2keuntungan yaitu pada penjualan emas dan pada pembeliankembali emas yang dijual oleh pembeli, dan penetapan hargatersebut terdapat pada pemilik toko emas.Disamping jual beliitu bermanfaat dan berdasarkan atas suka sama suka makabenda yang akan dijadikan objek dalam bermu’amalah ituharuslah bersih, suci lagi halal, baik zatnya ataupun caramendapatkannya. Pada dasarnya bermu’amalat tujuannyaadalah untuk saling tolong-menolong antara yang satu denganyang lainnya, sehingga dengan tolong-menolong itu akantercipta hubungan yang baik.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jual beli emasdengan cara tukar tambah seperti di pasar Tarusan Hukumnyaadalah boleh, tidak termasuk riba fadhl, karena harga emasyang lama ditakar dan di nilai dulu oleh penjual (Pemilik Toko),
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lalu harga emas yang baru disebut harganya. Nilai tukartambah adalah selisih antara harga emas yang baru denganharga emas yang lama.



70

BAB V

PENUTUP

1. KesimpulanBerdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada babpembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:1.1. Pelaksanaan Jual Beli Perhisan Emas dengan Cara Tukar Tambahdi Pasar Tarusan Kec. Koto Xl Tarusan Kab. Pesisir Selatanadalah Pelaksanaan Jual Beli Emas ini hanya dengan tukartambah yang terjadi di pasar tarusan Kec. Koto Xl Tarusan Kab.Pesisir Selatan ini dilakukan membeli emas dan pihak tokomenerima jual beli dengan cara tukar tambah tanpa harus dijualdulu emas lamanya. Emas tersebut ditukar tambah oleh pembelikepada toko emas agar nantinya pembeli bisa mendapatkanemas yang lebih bagus dari emas lamanya.
1.2. Pandangan Fiqh Muamalahterhadap jual beli emas dengan caratukar tambah di Pasar Tarusan Kec. Koto Xl Tarusan KabupatenPesisir Selatan Hukumnya adalah boleh, tidak termasuk riba

fadhl, karena harga emas yang lama ditakar dan dinilai dulu olehpenjual (Pemilik Toko), lalu harga emas yang baru disebutharganya. Nilai tukar tambah adalah selisih antara harga emasyang baru dengan harga emas yang lama.
2. Saran Demi tercapainya suasana praktek jual beli perhiasan emasdengan cara tukar tambah di toko emas pasar tarusan Kabupaten Pesisirselatan yang sesuai dengan hukum Islam, dan diridhai oleh Allah SWT.Baiklah penulis akan menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:2.1. Hendaklah masyarakat mengetahui dan sadar bahwa praktekjual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah yang merekalakukan masih menyimpang dari jalur muamalah, sebab belum
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memenuhi syarat-syarat yang ada dalam penukaran barangsejenis.2.2. Ketika seseorang ingin menukarkan emas lama dengan emasbaru harus dijual terlebih dahulu emas lama tersebut kemudianbaru membeli emas yang baru sebagaimana kebiasaanRasulullah beliau mengajarkan bila cara yang dibolehkan yaitumenjual kurma kualitas buruk dengan dirham kemudian dengandirham itu ia membeli kurma kualitas baik.2.3. Kepada masyarakat di sekitar pasar Tarusan, dan khususnyapara pedagang hendaknya mengetahui cara-cara bermuamalahyang sesuai dengan Fiqh Muamalah, terutama dalam masalahjual beli itu sendiri.2.4. Penulis menyadari bahwa manusia adalah makhluk yang tidakpernah luputdari kesalahan, sehingga secara pribadi penulisberharap adanya kritik dan saran yang bersifat membangundemi kesempurnaan skripsi ini agar nantinya dapatbermanfaatbagi seluruh pembaca khususnya bagi penulis sendiri.
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